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ABSTRAK
TONI RISMAYADI (E31111281) . AKTIVITAS PROMOSI DINAS PARIWISATA
DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN LOMBOK BARAT DALAM
MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATA . (Dibimbing Oleh Abdul Gaffar dan
Andi Subhan Amir)
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas promosi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lombok Barat dalam meningkatkan kunjungan
wisata di Lombok Barat, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
aktivitas promosi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten  Lombok Barat.
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.Penulis menyajikan data
dalam bentuk deskripsi berupa teks naratif,kata-kata,ungkapan,pendapat dan gagasan
yang dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber.
Data primer dikumpulkan menggunakan teknik wawancara terhadap beberapa
informan yaitu Kepala Dinas Pariwisata , Kepala Bidang Promosi dan Pemasaran , Staf
seksi Promosi serta seoarang wisatawan Lokal yang bekunjung di Lombok Barat.
Sementara data sekunder didapatkan melalui kajian pustaka yaitu buku-buku serta situs
internet yang memiliki relevansi terhadap objek penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lombok Barat menerapkan bauran promosi dalam meningkatkan jumlah
kunjungan wisata, yaitu Iklan, promosi penjualan , hubungan masyarakat, penjualan
tatap muka dan direct marketing. Adapun faktor pendukung aktivitas promosi adalah
tingginya potensi wisata di Lombok Barat, perkembangan sarana dan prasarana serta
tingginya kesadaran masyarakat akan pariwisata. Sementara faktor penghambatnya
adalah kurangnya anggaran dana dan kurangnya koordinasi antar lembaga di
Pemerintah Daerah Lombok Barat.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan jumlah
total mencapai 13.466 pulau. Terdiri dari 5 kepulauan besar dan 30 kelompok
kepulauan kecil. Dilihat dari letaknya Indonesia berada di antara dua samudera yaitu
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik serta dua benua sekaligus yaitu Benua Asia
dan Australia sehingga wilayah Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis.
Seperti yang kita ketahui Indonesia adalah Negara yang majemuk, beraneka ragam,
setidaknya ada kurang lebih 350 etnis suku dengan 483 bahasa dan budaya. Selain
itu Indonesia juga dianugerahi alam yang begitu indah, sehingga menjadikan
Indonesia menjadi salah satu destinasi wisata dunia.
Di zaman sekarang ini masyarakat dihadapkan dengan rutinitas kerja yang
menjemukan, tak heran jika kita butuh tempat untuk beristirahat dan melakukan
sesuatu yang berbeda. Hal ini sangat berguna agar masyarakat terhindar dari depresi
dan stress yang berlebihan akibat rutinitas kerja yang berulang setiap harinya. Salah
satu cara untuk menurunkan tingkat stress adalah dengan berwisata. Dengan
berwisata masyarakat dapat menenangkan pikiran, menghilangkan penat akibat
rutinitas sehari-hari serta menjadikan tubuh kita menjadi lebih bugar dan bergairah.
Tak heran dewasa ini, masyarakat rela merogoh kocek yang sangat dalam hanya
untuk berwisata.
2Menurut The United Nations World Tourism Organisazation (UNWTO)
(Nirwandar ,2014:4) menyebutkan bahwa pada tahun 2013 saja, tercatat ada sekitar
1,087 milliar jiwa turis yang melancong antara Negara yang satu dengan yang lain.
Jumlah itupun kiranya akan terus tumbuh hingga menyentuh angka 1,8 milliar jiwa
pada tahun 2030. Tidak heran jika banyak negara berkembang seperti Thailand ,
Malaysia, Indonesia bahkan negara maju seperti Jepang sekalipun semakin tekun
untuk menggarap pasar pariwisata mereka masing-masing. Penggarapan sektor
industri ini merupakan langkah yang masuk akal sebab, menurut perhitungan
UNWTO , sektor pariwisata mampu memberikan kontribusi sebesar 9% terhadap
produk domestik bruto sebuah Negara.
Melihat potensi tersebut , tak heran jika pariwisata dianggap menjadi salah
satu leading sector dalam menopang perekonomian sebuah negara. Banyak negara
yang tak segan menggarap industri pariwisata mereka secara serius, hal ini pulalah
yang terjadi di Indonesia. Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekref) tidak henti-hentinya mengeluarkan ide dan bermanuver agar
industri pariwisata di Indonesia terus mencatatkan pertumbuhan dari tahun ke
tahun. Mengacu pada data Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun
2013 , pariwisata Indonesia dikunjungi sekitar 8,6 juta wisatawan asing (wisman),
naik sekitar 7,3% dibandingkan tahun 2012. Dengan rata-rata pengeluaran sekitar
US$ 1.142 per orang atau setara dengan Rp12,5 juta menggunakan kurs Rp11.000
per US$ 1, merupakan sebuah angka yang lumayan besar. Jika total wisman
mencapai 8,6 juta jiwa maka sekurang-kurangnya Indonesia memperoleh devisa
3sebesar Rp98,21 trilliun. Sedangkan wisatawan nusantara (Wisnus) yang
melancong antara satu pulau dan pulau lainnya atau dari satu kota ke kota lainnya
mencapai 248 juta jiwa per tahun 2013. Kendati pengeluaran wisnus tidak
sefantastis wisman, namun secara volume , pengeluaran wisnus mencapai angka
Rp176,32 trilliun atau sekitar dua kali lipat dari penerimaan devisa dari wisman.
Dalam setahun total pengeluaran yang digelontorkan para wisatawan baik itu
wisatawan mancanegara (wisman) dan wisatawan nusantara (wisnus) mencapai
Rp274 trilliun.
Pemerintah Indonesia sendiri , sejak tahun 2008 dalam rangka menyambut
100 tahun kebangkitan nasional, pemerintah mengeluarkan sebuah jargon Visit
Indonesia Year 2008 yang sekarang berubah menjadi Visit Indonesia dalam rangka
menarik keingintahuan dan mempersuasi wisatawan mancanegara khususnya
untuk sekedar menghabiskan waktu luang serta berwisata menikmati indahnya
alam Indonesia. Selain mengeluarkan jargon Visit Indonesia pemerintah juga
menetapkan 10 Daerah Tujuan Wisata Utama (DTW) yaitu : Bali , Yogyakarta,
Sumatera barat, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, Sumatera utara, Sumatera
Selatan, Kepulauan Riau, Kalimantan timur dan Papua.
Dengan masuknya Nusa Tenggara Barat (NTB) sebagai salah satu Tujuan
wisata utama (DTW) membuktikan bahwa potensi wisata Provinsi ini cukup besar
dan patut untuk dikembangkan. Arus kunjungan wisatawan ke daerah inipun selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
4Salah satu Kabupaten yang memiliki potensi wisata yang cukup terkenal di
Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah Kabupaten Lombok Barat, dimana
Kabupaten ini merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi NTB dengan luas
wilayah 1.053,92 km2 dan berdasarkan Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lombok Barat sampai dengan tahun 2013, jumlah penduduk di Kabupaten Lombok
Barat mencapai 620.412 jiwa yang terdiri atas laki – laki 303.210 jiwa (48,87%)
dan perempuan 317.202 jiwa (51,13%). Kabupaten ini memiliki beberapa kawasan
wisata yang cukup terkenal yaitu: destinasi wisata pantai seperti Pantai Senggigi,
Pantai Sire, Objek wisata Tiga Gili (Gili Air, Gili Meno dan Gili Trawangan);
destinasi wisata peninggalan sejarah seperti : Taman Narmada, Lingsar dan Batu
Bolong; destinasi wisata alam seperti : Sesaot, Danau Segara Anak, air terjun
Sindang Gile dan lainnya.
Salah satu destinasi wisata yang popular di Kabupaten Lombok Barat
kawasan Pantai Senggigi, yang berlokasi di Kecamatan Gunung Sari, Desa
Senggigi, Kab. Lombok Barat - NTB. Panorama Pantai Senggigi tak kalah menarik
dibanding pantai lain di Pulau Bali. Pantai ini memiliki panjang 13 km dari Desa
Senggigi Kecamatan Gunung Sari hingga desa Pemenang, Kecamatan Tanjung, di
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat (NTB). Sepanjang kiri pantai berderet ribuan
pohon kelapa dan nyiur yang melambai.Pemandangan alam bebas pantai Senggigi
dapat dinikmati pula di- gazebo yang dibangun pengusaha resort maupun hotel-
hotel berbintang. Hampir semua resort maupun hotel di situ memilih lokasinya
berdekatan dengan bibir pantai. Bahkan pemandangan pantai Senggigi dicipta
5menyatu dengan resort dan hotel, tanpa ada pagar pembatas.Pemandangan pantai
Senggigi sebenarnya belum seberapa jika dibandingkan dengan keindahan wisata
bahari yang ditawarkan oleh beberapa pulau kecil yang mengelilingi Pulau
Lombok. Sebut saja Gili Meno, Gili Trawangan, Gili Air, maupun Pantai Kute .
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat yang multi dimensional dan dengan
ditunjang letak geografis provinsi NTB yang berada diantara jalur segi tiga emas
pusat pariwisata Indonesia yaitu Pulau Bali, Pulau Komodo dan Taman Laut
Bunaken di Sulawesi Utara, membuat para wisatawan , baik wisatawan nusantara
maupun wisatawan mancanegara ingin berkunjung  ke Kabupaten Lombok Barat.
No. Tahun Asal WisatawanWisman Wisnus Jumlah
1 2 3 4 5
1. 2010 70.294 159.774 230.068
2. 2011 85.008 184,972 269.980
3. 2012 110.457 196.763 307.220
4. 2013 132.693 240.352 373.045
5. 2014 194.863 183.248 378.101
Dilihat dari tabel diatas kunjungan wisatawan di Lombok Barat meningkat
setiap tahunnya. Tentunya peningkatan kunjungan wisatawan tersebut tidak luput
dari upaya yang dilakukan oleh dinas dan instansi terkait, dalam hal ini Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dalam  meningkatkan  kunjungan  wisatawan
baik  lokal maupun  mancanegara.  Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
sebagai penyokong industri pariwisata Lombok Barat tentunya bertanggung  jawab
Tabel I. Kujungan wisatawan
Sumber: Dinas pariwisata Kabupaten Lombok Barat tahun 2014
6terhadap  perencanaan, pengembangan, peraturan  dan  mengadakan  pembinaan
terhadap  industri kepariwisataan di daerah serta memberikan informasi mengenai
kepariwisataan di Kabupaten Lombok Barat .
Di dalam  melaksanakan tugasnya Dinas Pariwisata Lombok Barat
diwajibkan untuk mendesain sebuah  strategi komunikasi yang efektif untuk
pengembangan  dan pemasaran kepariwisataan Lombok Barat dalam upaya
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara maupun mancanegara ke
Lombok Barat. Rencana Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
kabupaten Lombok barat tentunya tidak luput dari konsep pemasaran yang
diartikan sebagai sebuah  sistem  yang  didalamnya  terdapat  aktivitas  penjualan,
promosi  dan periklanan (Yoeti, dalam Meidilia (2014)). Aktivitas promosi
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran karena
pada hakekatnya promosi adalah segala macam bentuk komunikasi persuasi yang
dirancang untuk menginformasikan pelanggan tentang produk atau jasa dan untuk
memengaruhi mereka agar membeli barang atau jasa tersebut yang mencakup
publisitas, penjualan perorangan dan periklanan. Promosi juga dapat diartikan
sebagai sejenis komunikasi yang memberi penjelasan yang meyakinkan calon
konsumen tentang barang dan jasa ataupun sebuah proses membagi ide, informasi
atau perasaan audiens.
Terdapat tiga elemen utama dalam pelaksanaan promosi. Pertama,
pengembangan pesan. Pengembangan pesan dapat  dimulai  dengan
mengartikulasikan keinginan atas apa yang harus diketahui oleh audiens. Kedua,
7duta pesan, adalah mereka yang secara aktual menyampaikan pesan atau orang
yang dianggap target. Ketiga, saluran komunikasi dimana pesan-pesan promosi
akan ditampilkan. misalnya menerbitkan leafleat, booklet, guide book, pemasangan
berbagai iklan, berpartisipasi di dalam event-event internasional, nasional, dan
regional dan lain sebagainya
Dengan besarnya potensi wisata yang ada di kabupaten Lombok Barat tidak
akan berarti apa-apa jika tidak terpublikasikan dan diketahui oleh khalayak ramai.
Oleh sebab itu Dinas Pariwisata Lombok Barat sebagai motor utama pariwisata
daerah dituntut untuk menerapkan strategi promosi yang tepat dan efektif.
Tentunya tolok  ukur  atas  keberhasilan  strategi promosi objek  wisata yang
dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat adalah jumlah wisatawan
yang berkunjung ke objek-objek wisata di Lombok Barat. Dengan bertambahnya
jumlah wistawan yang berkunjung maka strategi promosi yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dapat dikatakan berhasil namun jika
jumlah wisatawan yang berkunjung berkurang maka strategi promosi Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat harus dievaluasi lebih lanjut.
Oleh  karena, itu  berdasarkan  uraian  di  atas, penulis tertarik untuk
mengetahui bagaimana aktivitas promosi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lombok Barat sehingga penulis memilih judul penelitian:
“Aktivitas  Promosi  Dinas  Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Lombok Barat dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisata”
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar  belakang  di  atas,  maka  penulis  merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana aktivitas promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
dalam meningkatakan jumlah kunjungan wisatawan ?
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat aktivitas promosi
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan tujuan penelituan ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui aktivitas promosi pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat.
b. Untuk  mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat aktivitas promosi
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat  memeberikan sumbangsih  bagi
pengembangan kajian ilmu komunikasi dalam hal ini komunikasi pemasaran di
Nusa Tenggara Barat khususnya di Kabupaten Lombok Barat.
b. Kegunaan praktis
Sebagai bahan pertimbangan Pemerintah Kabubapaten Lombok Barat dalam
hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, beserta pelaku industri
9pariwisata dalam mengembangkan dan mempromosikan obyek wisata yang ada di
Lombok Barat.
D. Kerangka Konseptual
Promosi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem ekonomi dan
sosial masyarakat modern. Promosi sebagai salah satu komponen dari marketing
mix atau bauran pemasaran memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah
industri tak terkecuali industri pariwisata. Sebab pariwisata merupakan salah satu
jenis industri yang menghasilkan jasa atau produk yang  berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Perbedaan yang terjadi tidak hanya dalam jasa yang dihasilkan tetapi
juga dalam besarnya usaha, lokasi tempat kedudukan, letak geografis, fungsi, bentuk
organisasi yang mengelola dan metode atau cara pemasarannya. Oleh karena, itu
dibutuhkan promosi yang efektif dan optimal guna meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan
Michael Ray (Morissan, 2010:16), mendefisnisikan promosi sebagai “the
coordination of all seller-initiated efforts to setup channels of information and
persuasion to sell goods and services or promote an idea” (koordinasi dari seluruh
upaya yang dimulai pihak penjual untuk membangun berbagai saluran informasi dan
persuasi untuk menjual barang dan jasa atau memperkenalkan suatu
gagasan).Sementara Fajar Laksana (2008:133), “Promosi adalah suatu komunikasi
dari penjual dan pembeli yang berasal dari informasi yang tepat yang bertujuan
untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak mengenal
menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk tersebut”.
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Jadi, informasi  yang  tepat  merupakan  rujukan  bagi  suatu  keberhasilan
komunikasi, dalam hal ini Dinas Pariwisata Lombok Barat akan dinilai berhasil jika
dalam komunikasinya mampu  memberikan  informasi yang  benar, selanjutnya
mampu membungkus informasinya secara menarik dan kreatif serta mampu
dimengerti oleh masyarakat awam sekalipun.
Berbicara tentang industri tentunya tidak lepas dari produk atau jasa apa
yang dihasilkan. Jadi sebelumnya kita harus terlebih dahulu mengerti apa yang
dimaksud dengan produk. Menurut Djaslim Saladin (2007:71) produk ialah
sekolompok sifat-sifat yang berwujud (tangible) dan tidak berwujud (intangible)
didalamnya sudah tercakup warna, harga, kemasan, prestise perusahaan dan
pelayanan yang diberikan produsen yang dapat diterima oleh konsumen sebagai
kepuasan yang ditawarkan terhadap keinginan atau kebutuhan-kebutuhan
konsumen. Sementara itu menurut Fajar Laksana (2008:67) produk adalah segala
suatu baik yang bersifat fisik maupun non fisik yang dapat ditawarkan kepada
konsumen untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Pariwisata sendiri
dikelompokan dalam produk, jasa yang tidak berwujud (intangible), lebih lanjut
Produk jasa/layanan tidak berwujud (intangible), berarti produk yang ditawarkan
tidak berbentuk seperti barang nyata. Konsekuensinya, produk yang tidak berwujud
(intangible) ini  tidak  bisa  dievaluasi  atau  didemonstrasikan  sebelum dipakai dan
dibeli. Oleh karena  itu  Dinas  Pariwisata setempat memerlukan langkah atau
strategi yang tepat dalam melakukan promosi wisata.
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Secara tradisional, aktivitas promosi atau biasa disebut bauran promosi
(promotional mix) memiliki lima elemen yaitu : iklan (Advertising), promosi
penjualan (sales promotion), publikasi atau humas, personal selling dan yang
terakhir adalah direct marketing. Adapun definisi dari kelima elemen tersebut
menurut Philip Kotler (2005: 264-312), adalah sebagai berikut:
1. Advertising :
Merupakan semua penyajian nonpersonal, promosi ide-ide, promosi produk
atau jasa yang dilakukan sponsor tertentu yang dibayar.
2. Sales Promotion :
Berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan mencoba atau
membeli suatu produk atau jasa.
3. Humas dan Publisitas :
berbagai program untuk mempromosikan dan/atau melindungi citra
perusahaan atau produk individualnya.
4. Personal Selling :
merupakan interaksi langsung dengan calon pembeli atau lebih untuk
melakukan suatu presentasi, menjawab langsung dan menerima pesanan
5. Direct Marketing :
penggunaan surat, telepon, faksimil, e-mail dan alat penghubung
nonpersonal lain untuk berkomunikasi kegiatan ini bertujuan mendapatkan
tanggapan langsung dari pelanggan tertentu dan calon pelanggan.
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Namun pada dasarnya kelima elemen tersebut di atas memiliki tujuan
yang sama yaitu menginformasikan, memengaruhi atau membujuk serta
mengingatkan. Secara rinci ketiga tujuan promosi tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut :
a. Menginformasikan (informing), dapat berupa menginformasikan pasar
mengenai keberadaan suatu produk baru, memperkenalkan cara
pemakaian yang baru dari suatu produk, menyampaikan perubahan
harga kepada pasar, menjelaskan cara kerja suatu produk,
menginformasikan jasa-jasa yang disediakan oleh perusahaan,
meluruskan kesan yang keliru, mengurangi ketakutan dan kehawatiran
pembeli dan membangun citra perusahaan
b. Membujuk pelanggan sasaran (persuading), untuk membentuk pilihan
merek, mengalihkan pilihan ke merek tertentu, mengubah persepsi
pelanggan terhadap atribut produk, mendorong pembeli untuk belanja
saat itu juga dan mendorong pembeli untuk menerima kunjungan
wiraniaga (salesmen).
c. Mengingatkan (reminding), dapat terdiri atas mengingatkan pembeli
bahwa produk yang bersangkutan dibutuhkan dalam waktu dekat,
mengingatkan pembeli akan tempat-tempat yang menjual produk
perusahaan, membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak ada
kampanye iklan dan menjaga agar ingatan pertama pembeli jatuh pada
produk perusahaan.
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Dalam membahas masalah aktivitas promosi terhadap peningkatan
Jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Lombok Barat maka Penulis
mencoba mengemukakan teori yang relevan, adapun teori yang dimaksud
adalah Teori AIDDA.Menurut Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori
dan Praktek, AIDDA adalah akronim dari kata-kata Attention (perhatian),
Interest (minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), Action
(tindakan/kegiatan).  Adapun keterangan dari elemen-elemen dari model ini
adalah:
1. Perhatian (Attention): Keinginan seseorang untuk mencari dan melihat
sesuatu.
2. Ketertarikan (Interest): Perasaan ingin mengetahui lebih dalam tentang
suatu hal yang menimbulkan daya tarik bagi konsumen.
3. Keinginan (Desire): Kemauan yang timbul dari hati tentang sesuatu
yang menarik perhatian.
4. Keputusan (Decision): Kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal.
5. Tindakan (Action): Suatu kegiatan untuk merealisasiakan keyakinan
dan ketertarikan terhadap sesuatu.
Konsep AIDDA ini adalah proses psikologis dari diri khalayak.
Berdasarkan konsep AIDDA agar khalayak melakukan action, maka pertama-
tama mereka harus dibangkitkan perhatiannya (attention) sebagai awal
suksesnya komunikasi. Apabila perhatian komunikasi telah terbangkitkan,
hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat (interest), yang
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merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan
dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk
melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja
pada diri komunikan, bagi komunikator belum berarti apa-apa, sebab harus
dilanjutkan dengan datangnya keputusan (decision), yakni keputusan untuk
melakukan tindakan (action) sebagaimana diharapkan komunikator (Effendy,
2003: 305).
Berdasarkan penjelasan dan observasi peneliti dilapangan aktivitas
promosi Dinas Pariwisata Lombok Barat, dapat digambarkan dsebagai berikut:
Dinas Pariwisata Lombok Barat
Aktivitas Promosi
Jenis-Jenis
promosi
Advertising
Sales promotion
Public    relations
Personal selling
Direct marketing
A
d
v
e
r
t
i
s
i
n
g
P
u
Faktor penghambat
Faktor pendukung
Peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan
Gambar 1. Bagan kerangka konseptual
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E. Definisi operasional variable
Untuk  menghindari salah penafsiran dari istilah atau  konsep  yang
digunakan dalam penelitian  ini, perlu kiranya dikemukakan definisi operasional
agar menyamakan persepsi dan batasan istilah yang berhubungan dengan judul
penelitian, maka dibuat beberapa batasan pengertian:
1. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok barat
2. Promosi adalah usaha memperkenalkan tentang barang dan jasa. Dalam hal
ini  promosi  yang  dimaksud  adalah  kegiatan-kegiatan  untuk
menginformasikan, membujuk dan mengingatkan kepada khalayak tentang
objek wisata di Kabupaten Lombok Barat
3. Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat adalah lembaga atau instansi
pemerintah yang memiliki wewenang untuk mengurus kepariwisataan di
daerah Lombok Barat.
4. Iklan atau advertising adalah bentuk komunikasi tidak langsung Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat yang didasari pada informasi tentang
kelebihan atau keuntungan objek wisata di Lombok Barat, yang disusun
sedemikian rupa sehingga  menimbulkan rasa ingin sehingga mengubah
pikiran wisatawan lalu memutuskan untuk melakukan kunjungan,
contohnya iklan pada media cetak  dan siaran tv maupun radio.
5. Sales promotion merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dalam menambah proposisi
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nilai dasar dari objek wisata di Lombok Barat untuk waktu yang terbatas
sehingga merangsang pembelian atau keinginan wisatawan, menjual
efektivitas, atau usaha dari gaya penjualan. Contoh promo diskon tiket
harga masuk.
6. Public relations merupakan upaya komunikasi menyeluruh dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat untuk mempengaruhi persepsi, opini,
keyakinan,  dan  sikap  berbagai  kelompok  wisatawan  terhadap objek
wisata Lombok barat bentuk kegiatannya seperti seminar, sponsor, atau
lobbying.
7. Personal selling adalah komunikasi langsung antara Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Barat dengan wisatawan dalam rangka membentuk
pemahaman terhadap objek wisata Lombok Barat sehingga mereka ingin
mengunjungi objek wisata di Lombok Barat.
8. Direct  marketing  adalah  sistem  pemasaran  bersifat  interaktif  Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat yang memanfaatkan satu media atau
beberapa media iklan untuk menimbulkan respon yang terukur dan
tranksaksi dapat disemua lokasi, dalam direct marketing komunikasi
promosi  langsung  ditujukan  kepada  konsumen  individual,  seperti catalog
9. Peningkatan adalah suatu kondisi perubahan dalam hal ini adalah kenaikan
jumlah wisatawan yang berkunjung di Kabupaten Lombok barat.
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10. Wisatawan adalah pengunjung yang melakukan kunjungan pada objek-
objek wisata di Kabupaten Lombok Barat baik itu wisatawan nusantara
maupun wisatawan mancanegara.
F. Metode Penelitian
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian  ini dilaksanakan  selama  kurang  lebih  2  (dua)  bulan,  yakni
agustus sampai september 2015. Bertempat di Kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Barat
2. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
objek Dinas  Pariwisata di  Kabupaten Lombok Barat yang melakukan
kegiatan  Promosi  terhadap  objek  wisata Lombok Barat. Pendekatan
kualitatif  digunakan  untuk  memahami  kegiatan  promosi  melalui metode
wawancara mendalam terhadap pihak-pihak yang terkait seperti  pihak  yang
melakukan  tugas  khusus  promosi  dalam  struktur kelembagaan Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat.
3. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
a. Observasi untuk memperoleh data-data yang akurat, penulis
melakukan observasi langsung ke lapangan lokasi penelitian yakni
kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dan lokasi dan
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tempat berlangsungnya event pariwisata yang dilaksanakan oleh Dinas
Pariwisata.
b. Wawancara.
pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara mendalam
terhadap beberapa individu yang menjadi informan dalam penelitian
ini.
2. Data sekunder
Diperoleh dari studi literatur, buku bacaan, bahan kuliah, laporan serta
situs-situs internet yang memiliki relevansi kuat dengan masalah yang
diteliti.
3. Informan
Penelitian ini mengguunakan teknik pengumpulan data, purposive
sampling, dengan memilih informan yang dianggap layak dalam
pemberian data. Dalam penelitian ini penulis memilih beberapa
informan yakni Kepala Dinas, Kepala Bidang Promosi & Pemasaran
Staf seksi promosi serta seorang wisatawan lokal. Berikut kriteria
informan:
a. Wisatawan Lokal
 Berdomisili di Indonesia
 Mengunjungi objek wisata dengan tujuan berwisata
 Telah mengunjungi Lombok Barat Minimal satu kali
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b. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat bapak Ispan
Junaedi, M.Ed
c. Kepala bidang pemasaran dan promosi Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Barat Syamsul Huda, MS.SE,M.Si
d. Staf seksi promosi pariwisata Sri Handoko, S.Adm
4. Teknik Analisis Data
Untuk  menganalisis  data  penelitian  ini menggunakan analisis data
model interaktif Milles dan Huberman yaitu terdapat tiga proses yang
belangsung secara interaktif.
a. Reduksi data, yaitu proses memilih memfokuskan,
menyederhanakan, dan  mengabtraksikan  data  dari  berbagai
sumber  data  misalnya  dari catatan  lapangan, dokumen, arsip dan
sebagainya, sedangkan proses mempertegas, memperpendek
membuang yang tidak perlu menentukan fokus  dan mengatur data
sehingga kesimpulan bisa dibuat.
b. Penyajian  data,  seperti  merakit  data    dan  menyajikan  dengan
baik supaya lebih mudah dipahami. Penyajian bisa berupa matrik,
gambar, skema, jaringan kerja, tabel dan narasi.
c. Menarik kesimpulan/verifikasi, proses penarikan kesimpulan awal
harus kuat dan terbuka, kesimpulan akhir dilakukan setelah
pengumpulan data berakhir (Sugiyono, 2010:246).
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Aktivitas
Secara definitive, aktivitas adalah kerja atau salah satu kegiatan kerja yang
dilaksanakan dalam tiap bagian di perusahaan maupun instansi . Sementara itu aktivitas
juga merupakan kegiatan  yang  acapkali dijumpai  dalam  proses administrasi. Hal
ini sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh Widjaja (2000:3) sebagai
berikut:
“  Aktivitas adalah usaha-usaha yang dikemukakan untuk melaksanakan semua
rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan untuk melengkapi segala
kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, ditempat mana
pelaksanaannya,kapan waktu dimulai dan berakhir, dan bagaimana cara yang harus
dilaksanakan.”
Lebih  lanjut  Nasution  (2001:10)  mengemukakan  bahwa  :  “Aktivitas sebagai
proses dapat kita pahami dalam bentuk rangkaian kegiatan yakni berawal dari
kebijaksanaan itu diturunkan dalam bentuk proyek”
Dengan demikian dalam operasionalnya, aktivitas dapat dirasakan perlu adanya
penerapan dan fungsi manajemen yakni pelaksanaan kegiatan operasional. Dengan
dasar pemahaman bahwa rangkaian tidak lanjut merupakan upaya positif (efektif dan
efisien) ke arah tujuan akhir. Disamping itu adanya pelaksanaan yang terlibat dalam
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pencapaian tujuan merupakan adanya penggerakan kegiatan dalam suatu tujuan
tertentu.
B. Pengertian Promosi
Promosi merupakan kegiatan untuk memperkenalkan  produk,  meyakinkan
dan meningkatkan  dan  kembali  produk  sasaran  pembeli  dengan  harapan mereka
tergerak hatinya dan secara sukarela membeli produk.
Dari pengertian di atas  maka penulis dapat  menarik kesimpulan  bahwa
promosi  adalah  suatu  kegiatan  yang  dilakukan  untuk  memperkenalkan  suatu
produk barang atau jasa kepada masyarakat agar tertarik untuk membelinya. Dalam
pemasaran promosi merupakan suatu kegiatan menyadarkan calon pembeli  akan
adanya  produk  suatu  perusahaan.  Sehingga  jika  khalayak  yang membutuhkan
produk tersebut akan berusaha untuk mencarinya dengan mendatangi tempat-tempat
penjualan yang terdekat dari tempat tinggalnya. Tetapi untuk menarik calon pembeli
pada sebuah produk baru maka perusahaan harus dapat  menyakinkan  dan
menumbuhkan  daya  tarik  pada  produknya.  Karena kegiatan penjualan hanya
mungkin terjadi bila orang sudah mempunyai perhatian, sehingga  pada  akhirnya
dengan  sukarela  membeli  produk  yang  ditawarkan. Promosi  yang  efektif  adalah
dapat  menumbuhkan  serta  membangkitkan  niat pembeli.
Demikian pula terhadap promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk
memberitahukan,  membujuk  atau  meningkatkan  konsumen  atau  wisatawan supaya
wisatawan  yang  bersangkutan  mempunyai  keinginan  untuk  datang berkunjung ke
daerah yang telah dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus dilakukan  melalui
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media  komunikasi  yang  efektif,  sebab  orang-orang  yang menjadi sasaran promosi
mempunyai selera dan keinginan yang berbeda-beda.
1. Tujuan Promosi
Promosi  yang  dilakukan  oleh  sebuah  perusahaan  bertujuan  untuk
memperkenalkan  produk  pada  konsumen  agar  dapat  mengenal  produk  yang
ditawarkan dan akhirnya tertarik untuk membelinya. Tujuan  promosi  menurut
(Tjiptono,  2002:21)  adalah  sebagai  berikut: Tujuan utama dari promosi adalah
menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk serta mengingatkan pelanggan
sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya.
Berikut akan dijelaskan mengenai tujuan promosi:
1. Menginformasikan
Penjual  harus  menginformasikan  pasar  mengenai  produk  baru  serta
memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk. Dalam hal ini
penjual harus menjelaskan cara kerja produk dan meluruskan kesan yang  salah
dan  menyampaikan  perubahan  harga  pada  pasar  serta membangun citra
perusahaan.
2. Membujuk pelanggan sasaran
Penjual harus dapat membujuk pelanggan agar dapat membentuk pilihan mrek,
mengalihkan pilihan pada mrek yang ditawarkan, dan terlebih lagi mendorong
pembeli untuk belanja pada saat itu juga, tetapi pada dasarnya promosi  ini
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kurang  disenangi  oleh  sebagian  masyarakat,  namun  pada kenyataan promosi
ini sering muncul.
3. Mengingatkan
Promosi  ini  bertujuan  untuk  mengingatkan  bahwa  produk  yang
bersangkutan dibutuhkan dalam waktu dekat dan juga untuk mengingatkan
akan tempat yang menjual produk perusahaan. Tujuan ini sangat penting karena
perusahaan  akan  mempertahankan  pembeli  yang  ada  dengan mengingatkan
mereka  kembali  kepada  kepuasan  yang  lalu  sehingga mereka tidak berbalik
kepada pesaing.
Demikian pula terhadap promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk
memberitahukan,  membujuk  atau  mengingatkan konsumen  atau  wisatawan agar
wisatawan mempunyai  keinginan  untuk  datang berkunjung ke daerah yang telah
dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus dilakukan untuk media komunikasi yang
efektif, sebab orang-orang yang menjadi sasaran promosi mempunyai selera dan
kenginginan yang berbeda-beda.
Tujuan utama promosi menurut Angipora (2002:339), yaitu:
“Promosi yang dilakukan oleh perusahaan secara mendasar terdiri dari beberapa
alternatif  antara  lain  dapat  berupa:  menginformasikan, mempengaruhi, membujuk
dan mengingatkan sasaran konsumen tentang perusahaan dan bauran pemasarannya”.
1. Menginformasikan,  merupakan  tujuan  utama  dari  promosi  yang  akan
dilakukan adalah menginformasikan seluruh aspek-aspek dan kepentingan
perusahaan yang berhubungan dengan konsumen dapat dilakukan dengan
24
sebaik-baiknya  untuk  dapat  diketahui  secara  jelas.  Kegiatan  untuk
menginformasikan  atas  berbagai  hal  yang  berkaitan  antara  perusahaan
dengan konsumen.
2. Mempengaruhi  dan  Membujuk  Pelanggan  Sasaran, sebagai  alternatif kedua
dari tujuan promosi yang akan dilakukan oleh perusahaan adalah
mempengaruhi dan membujuk pelanggan atau konsumen sasaran agar mau
membeli  atau  mengalihkan  pembelian  terhadap  produk-produk  yang
dihasilkan perusahaan.
3. Mengingatkan, sebagai alternatif dari tujuan promosi yang akan dilakukan
perusahaan adalah mengingatkan kembali konsumen sasaran yang selama ini
dimiliki  atas  keberadaan  perusahaan  dan  merek-merek  produk  yang
dihasilkan yang tetap setia dan konsisten untuk melayani.
Sedangkan  mengklasifikasikan  tujuan  promosi  sebagai  efek  dari komunikasi
sebagai berikut:
a. Menumbuhkan  persepsi  pelanggan  terhadap  suatu kebutuhan  (category
needs)
b. Memperkenalkan dan memberi pemahaman tentang suatu produk
c. Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude)
d. Membujuk  pelanggan  untuk  membeli  suatu  produk  (brand  purchage
intention)
e. Mengimbangi  pelanggan untuk  membeli  suatu  produk  yang  lain  (brand
fasilitation)
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f. Menanamkan citra produk dan perusahaan (positioning)
Secara  singkat  promosi  berkaitan  dengan  upaya  bagaimana  orang  dapat
menjual produk perusahaan, lalu memahaminya berupa sikap menyukai, yakin
kemudian akhirnya membeli dan selalu ingat akan produk tersebut.
2. Bentuk-bentuk Promosi
Perusahaan  atau  instansi  yang  akan  diperkenalkan  produknya  harus
menentukan  cara  yang  terbaik  untuk  menjual  produk  keputusan  yang  cocok adalah
tentang sifat perpaduan promosi yang mungkin paling efektif. Untuk itu perusahaan
harus dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh setiap unsur
promosi sehingga dengan demikian dapat disusun strategi penjualan yang tepat dan
dianggap efektif untuk dilaksanakan.
Untuk  mewujudkan usaha  memperkenalkan  suatu produk maka  bauran
perusahaan  yang tepat sangat penting.  Adapun  unsur-unsur bauran pemasaran
seperti yang dikemukakan oleh (Kotler, 2005:77) bahwa :  Bauran pemasaran
(marketing mix terdiri dari empat alat utama yaitu Periklanan, promosi,
penjualan pribadi, humas/publisitas. Lebih  lanjut  lagi  dipaparkan  oleh
(Stanton  dalam  Swasta  dan  Irawan 1998:349) sebagai berikut: Promotional
mix adalah kombinasi yang paling baik dari  variabel-variabel  periklanan,
personal  selling  dan  alat  promosi  lain  yang semuanya direncanakan untuk
mencapai program tujuan penjualan.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan setiap bentuk-bentuk promosi sebagai berikut:
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1. Periklanan
Periklanan adalah salah satu kegiatan untuk mencapai tujuan pemasaran barang
dan jasa, baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Untuk itu iklan
meliputi setiap bentuk yang dibayar dalam persentase dan promosi dari gagasan
barang-barang atau jasa oleh suatu sponsor yang diketahui .
Menurut (Winardi, 1992:113) pengertian periklanan sebagai berikut:
“Periklanan  merupakan  komunikasi  nonpribadi  dimana  orang  harus
melakukan pembayaran melalui media yang dilakukan oleh perusahaan. Organisasi-
organisasi nonlaba dan individu-individu yang satu atau lain cara  untuk
mengidentifikasikan  pada  pesan  periklanan  dan  bertujuan umtuk  memberi
informasi,  membujuk  anggota-anggota  atau  audiensi tertentu.”
Sedangkan (Kotler, 2005:264-312) memberikan definisi sebagai berikut: Setiap
bentuk  yang  didapat dibayar  dari  penyajian  nonpribadi,  dari gagasan, barang atau
jasa oleh seorang sponsor tertentu. Secara  umum  periklanan  dapat  diartikan  sebagai
suatu  kegiatan penyebarluasan pesan komunikasi kepada khalayak untuk menawarkan
barang atau jasa dengan menyewa media. Periklanan sendiri mempunyai sifat-sifat
khusus sebagai suatu komponen dari bauran komunikasi sebagai berikut:
a. Presentasi umum : Periklanan adalah cara komunikasi yang sangat umum
b. Tersebar luas  :  Periklanan  adalah  medium  berdaya  sebar  luas  yang
memungkinkan penjualan mengulang pesan berkali-kali
c. Ekspresi yang lebih kuat : Periklanan  memberikan  peluang  untuk
mendramatisasikan perusahaan dan produknya melalui media
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d. Tidak bersifat pribadi : periklanan tidak mempunyai kemampuan untuk
memaksa audiens. Iklan hanya mampu melakukan monolog.
Adapun  macam-macam  keuntungan  yang  dapat  diperoleh  melalui
periklanan adalah sebagai berikut:
a. periklanan merupakan metode promotional yang teramat efisien dipandang
sudut  biaya,  karena  dapat  menjangkau  orang  banyak  dengan  biaya
perkepala (unit cost) yang rendah
b. Periklanan dapat memungkinkan pihak yang mengiklankan mengulangi
pesan yang bersangkutan berulang kali
c. Dapat  menimbulkan  pengaruh  baik  atas  citra  umum  perusahaan  yang
bersangkutan Untuk lebih mengefektifkan penyampaian informasi kepada
masyarakat atau konsumen, tersedia media periklanan antara lain:
1. Media-media lini atas (Above the line media) yang terdiri atas iklan-
iklan yang  memuat  dalam  media  cetak,  media  elektronik  (Radio,
TV  dan Bioskop) serta media luar ruang (papan reklame dan
angkutan)
2. Media lini bawah (Below the line media) terdiri dari seluruh media
selain media  diatas  seperti  pameran, sponsorship,  kalender,
gantungan  kunci, payung dan cendramata.
28
2. Promosi Penjualan (Sales Promotion)
Promosi penjualan merupakan salah satu bagian dari kegiatan promosi yang
mempunyai kegiatan membujuk konsumen / komunikan. Promosi penjualan
mempunyai perhitungan bahwa barang dan jasa dapat terjual dalam jangka waktu yang
singkat. Promosi penjualan  sebagai  berikut: “Suatu  metode jangka pendek dari
pencapaian  tingkat  keinginan  akan  penjualan  yang  sangat  cepat.”  (Carwford dalam
Swasta, 1998:60)
Dari definisi diatas diketahui bahwa promosi penjualan berbeda dengan
periklanan, sebab periklanan memperhitungkan tujuan jangka panjang sedangkan
promosi penjualan untuk jangka pendek. Menurut (Swasta, 1998:349) batasan promosi
penjualan adalah: “Promosi penjualan adalah kegiatan-kegiatan pemasaran selain
personal selling, periklanan dan publisitas yang mendorong efektifitas pembelian
konsumen  dan  perdagangan  dengan  menggunakan  alat-alat  seperti peragaan,
demonstrasi dan sebagainya.”
Pengertian  promosi  penjualan  di atas  mengandung  arti  bahwa  kegiatan yang
mencakup hubungan dengan masyarakat yang dikaitkan dengan masyarakat
mengefektifkan periklanan atau personal selling.
Meskipun  alat  promosi  penjualan  seperti  kupon,  perlombaan  atau sejenisnya
sangat beragam, semuanya memberikan manfaat yang berbeda antara lain:
a. Komunikasi  :  Promosi  penjualan  menarik  perhatian  dan  biasanya
memberikan informasi yang dapat mengarah kepada produk .
b. Intensif  :  Promosi  penjualan  menggabungkan  sejumlah  kebebasan,
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dorongan atau konstribusi yang menberi nilai lebih bagi konsumen.
c. Ajakan  :  Promosi  penjualan  merupakan  ajakan  untuk  melakukan
pembelian sekarang.
3. Penjualan Tatap Muka (Personal Selling)
Penjualan tatap muka merupakan penyajian secara lisan  oleh perusahaan atau
produsen kepada satu atau beberapa calon pembeli dengan tujuan agar barang atau jasa
yang ditawarkan dapat terjual. Menurut (Swasta, 1998:260) adalah sebagai berikut:
“Penjualan tatap muka atau personal selling adalah merupakan interaksi individu-
individu saling bertemu muka yang bertujuan untuk menciptakan, memperbaiki,
menguasai  atau  mempertahankan  hubungan  yang  saling menguntungkan dengan
pihak iklan.”
Penjualan tatap muka atau penjualan personal merupakan alat yang efektif
biaya  pada  tahapan  lebih  lanjut  dalam  proses  pembelian  terutama  dalam
membangun preferensi, keyakinan, tindakan pembeli pembelian karena penjualan
personal memiliki 3 (tiga) manfaat tersendiri antara lain:
a. Konfrontasi penjualan : penjualan personal  mencakup  hubungan  hidup
langsung dan interaktif antara dua orang atau lebih. Masing-masing pihak dapat
melihat kebutuhan dan karakteristik pihak lain secara lebih dekat dan segera
melakukan penyesuaian.
b. Mempererat : penjualan personal memungkinkan timbulnya berbagai jenis
hubungan penjualan sampai ke hubungan persahabatan wiraniaga yang efektif
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harus  berupaya  mengutamakan  kepentingan  pelanggannya  jika mereka ingin
mempertahankan hubungan jangka panjang.
c. Tanggapan : penjualan personal membuat pembeli merasa berkewajiban untuk
mendengarkan  pembicaraan  wiraniaga  terutama  sekali  harus menanggapi
walau tanggapan tersebut hanya berupa suatu ucapan terima kasih secara sopan.
Pada  penjualan  tatap  muka terdapat  kontak  pribadi  langsung terhadap
penjual dan pembeli, sehimgga dapat tercipta komunikasi yang dua arah. Disamping
menjelaskan atau memberitahukan tentang produk, penjual  juga  membujuk calon
pembeli.  Kelebihan dari penjualan antar penjualan dan  pembeli  secara  langsung
sehingga  pertukaran  informasi mengenai rasa suka atau tidak suka terhadap suatu
produk dapat dinilai dengan cepat. Kegiatan ini juga menampung keluhan dan saran
dari pada pembeli sebagai umpan balik bagi perusahaan dimana penjual tersebut
bekerja. Kegiatan penjualan pribadi dapat dilihat dalam kegiatan wiraniaga yang sering
mengunjungi atau mendatangi konsumen dimana saja dan kapan saja.
4. Hubungan masyarakat (Public Relations) dan Publisitas (Publicity)
Hubungan masyarakat dan publisitas merupakan stimulasi dari permintaan
secara nonpersonal, produk, servis atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan
mencamtumkan berita-berita penting tentangnya, didalam sebuah publikasi atau
mengupayakan presentasi tentangnya melalui media massa atau sandiwara yang
lainnya yang tidak dibiayai oleh sponsor. Menurut (Morison, 2010:29) pengertian
publisitas sebagai berikut:
“Publisitas merupakan tanggapan positif secara lebih luas dari masyarakat
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atau  publikasi  yang  disebarluaskan  melalui berbagai  media  tentang aktivitas dan
kegiatan perusahaan yang pantas diketahui oleh publik.”
Daya tarik hubungan masyarakat dengan publisitas didasarkan pada tiga sifat
khusus yaitu:
a. Kredibilitas yang tinggi : berita dan gambar lebih otentik dan dapat dipercaya
oleh pembaca dibandingkan dengan iklan.
b. Kemampuan menangkap pembeli yang menduga : hubungan  masyarakat dapat
menjangkau calon pembeli yang cenderung menghindari wiraniaga dan iklan.
Pesan  diterima  oleh  pembeli  lebih  sebagai  berita,  bukan  sebagai komunikasi
bertujuan penjualan.
c. Dramatisasi  seperti  halnya  periklanan,  hubungan  masyarakat  memiliki
kemampuan untuk mendramatisasi suatu perusahaan atau produk.
Hubungan masyarakat dapat melakukan salah satu atau semua fungsi sebagai
berikut :
1. Hubungan pers dan aktivitas pers, yaitu menciptakan informasi bernilai berita
dalam media untuk menarik perhatian pada produk barang dan jasa.
2. Publisitas produk, yaitu mempublikasikan produk tertentu.
3. Keinginan masyarakat, yaitu memupuk atau mempertahankan hubungan
komunikasi nasional dan lokal.
4. Melobi, yaitu membangun dan mempertahankan  hubungan  pejabat pemerintah
untuk mempengaruhi peraturan dan Undang-undang.
32
5. Hubungan investor, yaitu membangun dan mempertahankan hubungan dengan
pemegang saham dan lain-lain dalam komunitas keuangan.
5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing)
Direct marketing adalah bentuk pemasaran yang dikirim secara langsung
kepada konsumen yang di desain sedemikian rupa untuk menghasilkan respon
sesegera mungkin. Respon ini seringkali dalam bentuk menciptakan penjualan secara
langsung, tetapi juga respon bisa berupa komitmen untuk menghadiri sebuah acara
peluncuran atau untuk memperkenalkan informasi personal dalam rangka untuk
mendapatkan tempat dalam sebuah kompetisi. Direct marketing merupakan proses
interaktif, sesuatu yang melibatkan konsumen, hal tersebut lebih dari hanya sekedar
mendapatkan informasi. Dalam buku Marketing Strategy (Suyanto.2007:219)
dijelaskan bahwa pemasaran langsung merupakan sistem pemasaran yang
menggunakan saluran langsung untuk mencapai konsumen dan menyerahkan barang
dan jasa kepada konsumen tanpa melalui perantara pemasaran. Untuk menghasilkan
tanggapan dan / atau transaksi yang dapat diukur pada suatu lokasi. Sarana
pengiklanan langsung dipakai untuk memperoleh pesanan langsung segera dari
konsumen yang ditargetkan. Walaupun pemasaran langsung pada awalnya dilakukan
lewat pos dan katalog pesanan lewat pos, belakangan ini ada beberapa bentuk,
tambahan, termasuk pemasaran jarak jauh, pemasaran langsung lewat radio dan
televisi, telepon serta berbelanja lewat komputer.
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C. Pariwisata
Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia
terutama menyangkut kegiatan sosial ekonomi. Diawali dari kegiatan yang semula
hanya dinikmati oleh segelintir orang yang relatif kaya pada awal abad ke-20, dan kini
telah menjadi bagian dari hak asasi manusia. Hal ini tidak hanya terjadi di negara maju
tetapi mulai dirasakan pula di negara berkembang.
Menurut Yoeti dalam Ambarawati (2011: 36) pariwisata adalah suatu aktivitas
manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian
diantara orang – orang dalam suatu negara itu sendiri atau di luar negeri, meliputi
pendiaman orang – orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan
yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh
pekerjaan tetap.
Menurut Undang – Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan,
menyebutkan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
Menurut pengertian yang luas, Spillane (Ambarawati (2011:36)
mengungkapkan bahwa pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat yang
lain, bersifat sementara, dilakukan perseorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu.
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Berdasarkan definisi – definisi pariwisata di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pariwisata memiliki ciri – ciri sebgai berikut :
1.Terdapat dua lokasi yang saling terkait yaitu daerah asal dan daerah destinasi
2. Destinasi memiliki objek dan daya tarik wisata
3. Destinasi memiliki sarana dan prasarana pariwisata
4. Perjalanan ke destinasi dilakukan dalam waktu sementara
5. Terdapat dampak yang ditimbulkan, khususnya pada segi sosial budaya.
Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang dalam tahap
pembangunannya, berusaha membangun industri pariwisata sebagai salah satu cara
untuk mencapai neraca perdagangan luar negeri yang berimbang. Melalui industri ini
diharapkan pemasukan devisa dapat bertambah. Sebagaimana diketahui bahwa sektor
pariwisata di Indonesia masih menduduki peranan yang sangat penting dalam
menunjang pembangunan nasional sekaligus merupakan salah satu faktor yang sangat
strategis untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa negara.
1.  Jenis – Jenis Pariwisata
Menurut Pendit (Ambarawati, 2011:37), pariwisata dapat dibedakan menurut
motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Jenis – jenis pariwisata tersebut
adalah :
1. Wisata budaya. Yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan
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atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat,
kebiasaan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni mereka.
2. Wisata bahari. Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olah raga di
air, danau, pantai, teluk atau laut seperti memancing, berlayar, menyelam
sambil melakukan pemotretan, kompetisi berselancar, balapan mendayung,
melihat – lihat taman laut dengan pemandangan indah di bawah permukaan air
serta berbagai rekreasi perairan.
3. Wisata cagar alam (taman konservasi). Untuk jenis wisata ini biasanya banyak
diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha –
usaha dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman
lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya
dilindungi oleh undang – undang. Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh
para penggemar dan pecinta alam dalam kaitannya dengan kegemaran
memotret binatang atau marga satwa serta pepohonan kembang beraneka warna
yang memang mendapat perlindungan dari pemerintah dan masyarakat.
4. Wisata konvensi. Berbagai negara dewasa ini membangun wisata konvensi ini
dengan menyediakan fasilitas bangunan dengan ruangan – ruangan tempat
bersidang bagi para peserta suatu konferensi, musyawarah, konvensi atau
pertemuan lainnya baik yang bersifat nasional maupun internasional.
5. Wisata pertanian (agrowisata). Sebagai halnya wisata industri, wisata pertanian
ini adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek – proyek
pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya dimana rombongan
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wisatawan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi
maupun melihat – lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka
warna dan suburnya pembibitan berbagai jenis sayur – mayur dan palawija di
sekitar perkebunan yang dikunjungi.
6. Wisata buru. Jenis ini banyak dilakukan di negeri – negeri yang memang
memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah
dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan. Wisata buru ini diatur
dalam bentuk safari buru ke daerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah negara yang bersangkutan, seperti berbagai negeri di Afrika untuk
berburu gajah, singa, ziraf dan sebagainya.
7. Wisata ziarah. Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah,
adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Wisata
ziarah banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat – tempat
suci, ke makam – makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit
atau gunung yang dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin
sebagai manusia ajaib penuh legenda. Wisata ziarah ini banyak dihubungkan
dengan niat atau hasrat sang wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan
batin, keteguhan iman dan tidak jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah
dan kekayaan melimpah.
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2.  Bentuk – Bentuk Pariwisata
Pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi motivasi dan tujuan perjalanan
saja, tetapi dapat dilihat juga dalam bentuk – bentuk perjalanan wisata. Adapun bentuk
– bentuk pariwisata menurut Suwena (Ambarawati,2011:40) :
1. Menurut letak geografis, dimana kegiatan pariwisata yang berkembang
dibedakan menjadi :
a. Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan yang ruang
lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat – tempat tertentu saja.
b. Pariwisata regional (regional tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan yang
dikembangkan dalam suatu wilayah tertentu. Dapat regional dalam suatu
wilayah tertentu, dapat pula regional dalam nasional dan internasional.
c. Pariwisata nasional (national tourism) yaitu jenis pariwisata yang
dikembangkan dalam wilayah suatu negara, dimana pesertanya tidak saja
terdiri dari warga negaranya sendiri tetapi juga orang asing yang berdiam
di negara tersebut.
d. Pariwisata   regional – internasional   yaitu   kegiatan kepariwisataan yang
berkembang   di   suatu   wilayah internasional yang terbatas tetapi melewati
batas – batas lebih dari dua atau tiga negara dalam wilayah tersebut.
e. Pariwisata internasional (international tourism) yaitu kegiatan
kepariwisataan yang dikembangkan di banyak negara di dunia.
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2. Menurut objek
a. Cultural tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan disebabkan karena adanya daya tarik dari seni dan
budaya suatu tempat atau daerah.
b. Recuperational tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan adalah untuk menyembuhkan penyakit.
c. Commercial tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan dikaitkan dengan kegiatan perdagangan nasional dan
internasional.
d. Sport tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan adalah untuk melihat dan menyaksikan suatu pesta
olahraga di suatu tempat.
e. Political tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan suatu peristiwa
atau kejadian yang berhubungan dengan kegiatan suatu negara.
f. Social tourism, jenis pariwisata dimana dari segi penyelenggaraannya tidak
menekankan untuk mencari keuntungan.
g. Religion tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk
melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan upacara –
upacara keagamaan.
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3.  Wisatawan
Menurut Suwantoro (Ambarawati, 2011:42), yang dimaksud dengan wisatawan
adalah pengunjung yang tinggal sementara, sekurang – kurangnya 24 jam di suatu
negara atau daerah. Wisatawan dengan maksud perjalanan wisata dapat digolongkan
menjadi dua yaitu :
1. Pesiar, untuk rekreasi, liburan, kesehatan, studi, keagamaan dan olah raga.
2. Hubungan dagang, sanak saudara, handai taulan, konferensi, misi dan
sebagainya.
Menurut INPRES No. 9 Tahun 1969 adalah setiap orang yang bepergian dari
tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan
kunjungan itu. Sedangkan Undang – Undang No. 10 Tahun 2009, menyebutkan bahwa
wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.
Dari definisi – definisi di atas dapat disimpulkan bahwa wisatawan adalah
orang yang melakukan kegiatan berpergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung
dengan menikmati perjalanan tersebut.
Berdasarkan sifat perjalanan, lokasi dimana perjalanan dilakukan, wisatawan
dapat diklarifikasikan sebagai berikut :
1. Wisatawan asing (foreign tourist), yaitu orang asing yang melakukan
perjalanan wisata, yang dating memasuki suatu negara lain yang bukan
merupakan negara dimana biasanya ia tinggal.
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2. Domestic tourist, orang asing berdiam atau bertempat tinggal di suatu negara
karena tugas, dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negara dimana ia
tinggal.
3. National tourist, seorang warga negara di suatu negara yang melakukan
perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri tanpa melewati
perbatasan negaranya.
4. Indigenous foreign tourist, warga negara di suatu negara tertentu yang karena
tugas atau jabatannya berada di luar negeri, pulang ke negara asalnya dan
melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri.
5. Transit tourist, wisatawan yang sedang melakukan perjalanan ke suatu negara
tertentu, yang terpaksa mampir dan singgah pada suatu pelabuhan, airport,
stasiun dan bukan atas kemauannya.
6. Business tourist, orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan bisnis bukan
wisata, tetapi perjalanan wisata akan dilakukannya setelah tujuan yang utama
selesai. (Karyono (Ambarawati, 2011:43)
4. Objek Wisata
Menurut Ngafenan (Ambarawati, 2011:43) objek wisata adalah segala sesuatu
yang dapat menimbulkan daya tarik bagi wisatawan untuk mengunjunginya, misalnya
keadaan alam, bangunan bersejarah, kebudayaan, dan pusat rekreasi modern.
Objek – objek pariwisata dapat digolongkan sebagai berikut :
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1. Objek wisata alam : objek wisata yang daya tariknya bersumber pada
keindahan dan kekayaan alam.
2. Objek wisata buatan : perwujudan ciptaan manusia, taat hidup, seni budaya,
sejarah bangsa, keadaan alam yang dibuat oleh manusia yang mempunyai daya
tarik untuk dikunjungi wisatawan.
Selain  objek  wisata,  ada  pula  atraksi  pariwisata  yang  dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu :
1. Atraksi wisata seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, hiburan,
jasa dan lain – lain yang merupakan daya tarik wisata di daerah tujuan.
2. Atraksi wisata dapat berupa kejadian – kejadian tradisional, kejadian – kejadian
yang tidak tetap, misalnya acara ngaben di Bali, dan upacara gunungan di
Yogyakarta (Karyono, (Ambarawati (2011:44)).
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Gambaran Umum Kabupaten Lombok Barat
Kabupaten Lombok Barat dibentuk berdasarkan Undang-Undang (UU) No.64
dan 69 tahun 1958 masing-masing tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Bali, NTB
dan NTT serta Daerah Tingkat II di dalam Wilayah Daerah Tingkat I yang
bersangkutan diundangkan pada tanggal 14 Agustus 1958. Oleh karena itu, secara
yuridis daerah Swatantra Tingkat II Lombok Barat sudah terbentuk sejak tanggal 14
Agustus 1958. Sebagai pelaksanaan Undang-Undang No.9 tahun 1958, melalui Surat
Keputusan Menteri Dalam Negeri No. Up.7/14/34 diangkat Pejabat Sementara Kepala
Daerah Swatantra Tingkat II Lombok Barat yang pelantikannya dilaksanakan pada
tanggal 17 April 1959 yang kemudian ditetapkan sebagai hari lahir Kabupaten Lombok
Barat yang sampai saat ini memasuki usia 56 tahun.
Kabupaten Lombok Barat secara geografis terletak antara 115°,46’ sampai
dengan 116°,28’ Bujur Timur dan 8°,12’ sampai dengan 8°,55’ Lintang Selatan dengan
batas-batas wilayah :
- Sebelah Utara : Kabupaten Lombok Utara
- Sebelah Selatan : Samudra Indonesia
- Sebelah Barat : Selat Lombok dan Kota Mataram
- Sebelah Timur : Kabupaten Lombok Tengah
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Kabupaten Lombok Barat dengan ibukota Gerung, merupakan salah satu dari
10 (sepuluh) Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat, mempunyai luas
wilayah ± 2.215,11 Km² yang terdiri dari daratan seluas ± 862,62 Km² dan lautan seluas
1.352,49 Km². Kondisi luas lautan masih tergabung dengan Kabupaten Lombok Utara.
Secara administrasi, Kabupaten Lombok Barat terbagi dalam 10 (sepuluh)
kecamatan, 88 (delapan puluh delapan) desa dan 657 (enam ratus lima puluh tujuh)
dusun. Kecamatan Sekotong mempunyai luas wilayah terbesar yaitu ± 330,45 Km² dan
yang terkecil adalah Kecamatan Kuripan dengan luas wilayah ± 21,56 Km².
Kabupaten Lombok Barat juga terletak pada Segi Tiga Emas Daerah Tujuan
Wisata di Indonesia, yaitu dimsebelah Barat adalah Pulau Bali, di sebelah Utara adalah
Tana Toraja dan di sebelah Timur adalah Pulau Komodo. Disamping itu Kabupaten
Lombok Barat sangat didukung oleh kekayaan alam serta keanekaragaman budaya
sebagai aset wisata.
Oleh sebab itu, salah satu Kebijakan Pemerintah Kabupaten Lombok Barat,
adalah menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor andalan dalam upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara, dengan tetap
memperhatikan segala aspek pembangunan kepariwisataan yang ada, yaitu tetap
terjaga dan terpeliharanya kepribadian bangsa.
Jumlah obyek pariwisata di Kabupaten Lombok Barat sendiri sebelum
pemekaran sebanyak 60 (enam puluh) obyek, baik yang sudah berkembang maupun
yang belum berkembang. Obyek wisata ini tersebar diseluruh kecamatan yang terdiri
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dari 41 (empat puluh satu) obyek wisata alam, 15 (lima belas) obyek wisata budaya
dan 4 (empat) obyek wisata sejarah. Setelah terjadi pemekaran maka jumlah obyek
wisata yang ada di Kabupaten Lombok Barat sebanyak 40 (empat puluh) obyek wisata,
yang terdiri dari  24 (dua puluh empat) obyek wisata alam, 15 (lima belas) obyek wisata
budaya/sejarah dan 1 (satu) obyek wisata minat khusus.
Sesuai Keputusan Bupati Lombok Barat Nomor 1474 tahun 1994 tanggal 2
Desember 1994 tentang Penetapan Obyek-Obyek Wisata di Kabupaten Lombok Barat,
obyek wisata yang dinyatakan berkembang berjumlah 21 obyek wisata, sedangkan
sisanya 39 obyek masih dinyatakan belum berkembang.
B. Wisata Kabupaten Lombok Barat
a. Wisata Bahari
1. Pantai Senggigi
Pantai Senggigi merupakan salah satu tempat wisata di Lombok Barat
yang begitu terkenal, tidak hanya di dalam negeri tapi di luar negeri juga
terkenal. Letak pantai tersebut tidak jauh dari ibukota Nusa Tenggara Barat
yaitu Mataram.  Jarak pantai ini dari bandara Ampenan akan memakan waktu
selama setengah jam perjalanan.  Pantai ini memiliki nuansa laut yang sangat
indah. Hamparan pasir putih yang indah dio sepanjang pantai membuat pantai
ini semakin menawan. Warna lautnya yang biru dan batu karang yang dangkal
membuat pantai ini menarik wisatawan untuk bermain dengan air lautnya.
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Di sepanjang Pantai Senggigi ini banyak berdiri hotel berkelas dan
berbintang. Sehingga wisatawan tidak perlu bingung untuk mencari tempat
tinggal selama berwisata ke sini.  Tidak hanya hotel berbintang dan berkelas
saja yang ada di sini namun hotel dengan kelas ekonomi pun ada. Sehingga
wisatawan bisa memilih di hotel mana dia mau menginap. Pantai Senggigi
luasnya memang tidak seluas dengan Pantai Kuta Bali namun ketika banyak
wisatawan ke sini banyak wisatawan yang akan mengira nuansa di Pantai
Senggigi seperti Kuta Bali.  Pantai di sini juga sangat asri dan sejuk.  Hal negatif
ketika berada di pantai ini adalah kebersihan pantainya yang kurang terawat
dan terjaga kebersihannya.
Untuk membuat suasana yang asri dan bersih tidak hanya dibuat oleh
penjaga pantai dan masyarakat sekitar saja, namun pihak wisatawan juga
memiliki andil yang besar untuk menciptakan suasana yang asri dan bersih. Jika
tidak ada sampah yang berserakan tentunya membuat pemandangan dan
suasana pantai semakin terawat dan terjaga. Tidak hanya menikmati dari
pinggir pantainya saja, namun wisatawan dapat memanjakan diri dengan
melakukan snorkling disebabkan ombaknya tidak terlalu besar dan ombaknya
yang tenang.
Wisata bawah lautnya juga akan memanjakan wisatawan dikarenakan
banyak terumbu karang dan hewan laut berada di bawah laut. Ombak besar juga
ada namun karena terumbu karang yang besar berada di tengah laut maka hal
tersebut yang menyebabkan ombak besar akan pecah di tengah laut dan
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menghantam batu karang tersebut.  Pantai ini menghadap ke bagian selat
Lombok. Selat ini akan menghubungkan pulau Lombok dengan Pulau Balu.
Kontur pasir  Senggigi tergolong landai.  Sehingga tidak akan membahayakan
wisatawan yang ingin bermain-main di sepanjang pantai.  Pantai Senggigi
sangat eksotis dikarenakan pohon-pohon kelapa yang begitu banyak karena
panoramanya begitu bagus, sunsetnya pun juga sangat bagus apabila dilihat dari
pantai Senggigi.
2. Pantai Batu Bolong
Pantai ini memiliki batu besar yang dijadikan sebagai bolongan di
dalamnya.  Pantai ini terletak dari kuil Hindu yang ada di atas puncak.  Jika
memandang ke bawah, wisatawan akan melihat selat Lombok yang berada di
gunung Agung. Lokasi wisata ini juga sering digunakan wisatawan untuk
berjemur dan bersantai. Sunset jika dilihat dari lokasi wisata ini akan sangat
indah dan menarik.
3. Pantai kerandangan
Tidak hanya mempesona masyarakat kota Mataram, namun beberapa
lapisan masyarakat Lombok  maupun turis mancanegara sangat memukau
wisatawan.  Saat liburan, lokasi wisata ini akan banyak dikunjungi oleh
wisatawan.  Pantai ini lokasinya berada di sebelah utaranya Pantai Senggigi.
Namun lokasi wisata ini sudah jatuh ke tangan investor, namun sangat
terbengkalai. Oleh karena itu, pengelola pantai mulai mengurusi pantai tersebut
dengan memungut retribusi kepada pengunjung yang akan berkunjung  ke
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lokasi wisata ini. Pedagang yang ada di sana pun juga ditarik retribusi sebesar
5 ribu rupiah setiap bulannya. Namun saat hari libur retribusi dinaikkan
mengingat banyaknya warga yang ingin berkunjung ke lokasi wisata ini.
4. Wisata gili (pulau)
Gili Trawangan adalah yang terbesar dari ketiga pulau kecil atau gili
yang terdapat di sebelah barat laut Lombok. Trawangan juga satu-satunya gili
yang ketinggiannya di atas permukaan laut cukup signifikan. Dengan panjang
3 km dan lebar 2 km, Trawangan berpopulasi sekitar 800 jiwa. Di antara ketiga
gili tersebut, Trawangan memiliki fasilitas untuk wisatawan yang paling
beragam; kedai "Tîr na Nôg" mengklaim bahwa Trawangan adalah pulau
terkecil di dunia yang ada bar Irlandia-nya. Bagian paling padat penduduk
adalah sebelah timur pulau ini.
Trawangan punya nuansa "pesta" lebih daripada Gili Meno dan Gili Air,
karena banyaknya pesta sepanjang malam yang setiap malamnya dirotasi
acaranya oleh beberapa tempat keramaian. Aktivitas yang populer dilakukan
para wisatawan di Trawangan adalah scuba diving (dengan sertifikasi PADI),
snorkeling (di pantai sebelah timur laut), bermain kayak, dan berselancar. Ada
juga beberapa tempat bagi para wisatawan belajar berkuda mengelilingi pulau.
Di Gili Trawangan (begitu juga di dua gili yang lain), tidak terdapat
kendaraan bermotor, karena tidak diizinkan oleh aturan lokal. Sarana
transportasi yang lazim adalah sepeda (disewakan oleh masyarakat setempat
untuk para wisatawan) dan cidomo, kereta kuda sederhana yang umum
48
dijumpai di Lombok. Untuk bepergian ke dan dari ketiga gili itu, penduduk
biasanya menggunakan kapal bermotor dan speedboat.
5. Sekotong
Sekotong terkenal dengani keindahan panorama pantainya yang
berpasir putih, menawarkan pesona alam tersendiri bagi yang mengunjunginya.
Di Sekotong terdapat pulau-pulau kecil yang biasa disebut gili. Sekotong
memiliki 11 gili yang biasa dikunjungi, yaitu : Gili Nanggu , Gili Sudak, Gili
Tangkong, Gili Gede, Gili Asahan, Gili Layar, Gili Rengit, Gili Lontar, Gili
Genting, Gili Poh dan Gili Poleng. Pulau-pulau tesebut sangat indah dan salah
satu gili yang paling sering dikunjungi adalah Gili Nanggu. Jarak tempuh 43
km atau setidaknya 2 jam kperjalan dari pusat kota Mataram.
b. Wisata Budaya
1. Taman Mayura
Tempat wisata di Lombok Barat ini memiliki jarak sekitar beberapa
meter saja dari pusat perbelanjaan Kota Mataram. Tempat wisata ini juga dinilai
sebagai tempat wisata yang kaya akan seni, budaya dan juga sejarah. Semua
sejarah kerajaan Hindu seolah terekam di tempat wisata ini. Kerajaan Hindu
berjaya di pulau Lombok sekitar beberapa abad silam. Dilihat dari namanya,
Taman Mayura bisa diibaratkan sebagai taman burung merak. Mayura berarti
burung merak. Pemberian nama tersebut erat kaitannya dengan sejarah
berdirinya taman tersebut.
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Sebelum dibangun  taman, dahulunya tempat tersebut adalah hutan lebat
yang memiliki banyak ular berbisa dan sangat berbahaya. Karena hal tersebut
banyak raja memiliki rencana untuk meminta sahabatnya yang berasal dari
Pakistan untuk mengusir ular-ular tersbut. Orang Pakistan yang dimintai
pertolongan sang raja memutuskan untuk mengusir ular-ular tersebut
menggunakan burung merak. Karena itulah tempat wisata ini diberi nama
Taman Mayura yang artinya taman burung merak.
Ketika wisatawan mengunjungi lokasi wisata ini, hingar bingar seperti
kota besar tidak akan dirasakan disini. Yang akan  ditemui wisatawan justru
sebaliknya yaitu berupa kesan damai, tenang dan asri. Suasana sejuk, hijau dan
sangat alami akan dirasakan oleh wisatawan yang berkunjung ke sini. Tidak
hanya itu saja namun juga akan berjumpa dengan kolam yang berukuran besar.
2. Perang Topat
Perang biasanya identik dengan kebencian, darah, dan kematian. Tetapi
beda halnya dengan Perang Topat, Perang Topat justru menjadi simbol
persaudaran dan kebersamaan antar umat Islam dan Hindu. Perang Topat
merupakan kegiatan budaya masyarakat di Desa Lingsar baik yang beragama
hindu maupun suku sasak yang beragama islam, kegiatan tersebut dihajatkan
sebagai bentuk terima kasih terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas berkah yang
telah di berikan selama setahun. Sebelum ritual Perang Topat diawali dengan
pemujaan bagi umat umat hindu dan dimeriahkan oleh musik gong dan
beberapa tari-tarian. Masyarakat sekitar pura lingsar akan beramai-ramai
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datang kepura lingsar untuk mengadakan ritual Perang Topat, dimana
masyarakat akan saling melempar ketupat satu sama lain. Kegiatan tersebut
biasanya dimulai pada 16.30 sore hari saat bunga waru rontok dari pohonnya.
Acara Perang Topat biasanya dilaksanakan pada akhir bulan November atau
awal bulan Desember.
3. Festival Senggigi
Festival Senggigi pada dasarnya merupakan event promosi pariwisata
Lombok yang sudah menjadi agenda tetap untuk dilaksanakan. Setiap
tahunnya, festival ini menampilkan berbagai bentuk kegiatan yang bernuansa
seni budaya, edukasi, hiburan, dan pameran hasil industri kerajinan lokal. Acara
ini dilaksanakan di senggigi square, sehingga pengunjung dapat menikmati
acara serta panorama alam senggigi.
4. Lebaran Topat
Berbeda dengan Perang Topat, Lebaran Topat merupakan tradisi
masyarakat Lombok Barat yang berhubungan erat dengan keagamaan yang
dilaksanakan seminggu setelah Idul Fitri. Tradisi ini dirayakan untuk
mengungkapkan rasa kemenangan setelah menjalankan ibadah puasa sebulan
penuh. Masyarakat kebanyakan akan mengunjungi makam keluarga atau yang
dikeramatkan dan dilanjutkan dengan berekreasi ke pantai dengan membawa
makanan ketupat dan lauk khas Lombok.
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c. Wisata Cagar Alam
1. Hutan Lindung Sesaot
Merupakan tempat wisata yang berada di desa Sesaot. Oleh sebab itu
tempat wisatanya disebut dengan Hutan Lindung Sesaot. Hutan lindung ini
berada di sebelah ujung timur kecamatan Narmada. Hutan lindung ini memiliki
sungai yang dengan air yang jernih dan dingin. Di sana memiliki banyak
lesehan yang menawarkan banyak makanan khas Lombok yang menggugah
selera. Lesehan tersebut didirkan diantara sela-sela pohon, sehingga kesannya
begitu atraktif dan menarik. Banyak wisatawan yang ingin menikmati makanan
khas Lombok di lesehan ini.  Hutan lindung ini memiliki kesan yang begitu
sejak dan tenang. Namun untuk datang ke tempat ini harus menggunakan
kendaraan roda dua.
d. Wisata Religi
1. Taman Narmada
Taman Narmada merupakan salah satu  tempat wisata di Lombok Barat
yang juga menarik untuk dikunjungi hal ini dikarenakan lokasi wisatanya yang
unik dan antik. Letak lokasi tempat wisata ini sekitar 10 km dari arah timur
ibukota Nusa Tenggara Barat Mataram.  Tempat wisata ini meniru dari gunung
Rinjani.  Pada wal abad ke 19 raja yang bernama Raja Anak Agung  membuat
persembahyangan bernama Pura Suci Narmada. Setiap melakukan
persembahyangan di Pura Suci Narmada dipimpin oleh seorang pendeta
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sehingga ketika melakukan sembahyang tidak perlu langsung ke Gunung
Rinjani melainkan hanya di pura tersebut saja.
Pada saat ini taman tersebut terbuka untuk umum, sehingga banyak
wisatawan yang memanfaatkannya untuk rekerasi bersama teman, sahabat
maupun keluarga. Taman Narmada selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan
pada saat weekend dan musim liburan tiba, puncaknya adalah pada bulan
November dan Desember yaitu saat upacara Pakelem untuk memperingati hari
Pujawali yang dirayakan oleh seluruh umat hindu.
Di dalam taman tersebut terdapat mata air, menurut sejarahnya mata air
tersebut dipercaya berguna untuk membuat seseorang yang membasuh muka di
mata air tersebut awet muda dan panjang umur, bahkan mata air tersebut disebut
dengan mata air awet muda. Asal usul taman narmada adalah taman yang pada
jaman dahulu digunakan sebagai tempat beristirahat dan mandi bagi keluarga
raja.  Di taman ini memiliki kolam renang dan pura Hindu.
2. Makam Batu Layar
Makam Batu Layar ini terletak di Desa Batu Layar kurang lebih 10 km
kesebelah utara Kota Mataram . Makam Ini berlokasi pada sebuah Bukit dan
menghadap pantai barat pulau Lombok. komplek makam ini menjadi lokasi
peristirahatan seorang syekh yang pernah menyebarkan agama Islam di
Lombok dan merupakan tokoh yang sangat di hormati oleh masyarakat
Lombok. Banyak sekali peziarah yang datang ke makam ini pada hari-hari
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besar umat islam untuk membayar nazar atau atau sekedar berdoa dan berzikir
disamping makam.
C. Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
a. Tupoksi dan struktur organisasi
Sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 9 Tahun 2011
tentang Pembentukan Susunan Organisasi Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati
Lombok Barat Nomor 27 Tahun 2011 tentang Rincian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata
Kerja Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, bahwa Dinas Pariwisata  merupakan
unsur pelaksanaan otonomi daerah, yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah.
Dinas Pariwisata mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan
daerah di bidang pariwisata. Untuk melaksanakan sebagaimana dimaksudkan di atas,
menyelenggarakan fungsi :
1. Penyusunan rencana strategis dibidang pariwisata;
2. Perumusan kebijakan teknis bidang pariwisata
3. Pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang, pengembangan
destinasi dan usaha pariwisata, pemberdayaan dan pengembangan sumber daya
manusia pariwisata, bidang pemasaran dan promosi pariwisata;
4. Pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan bidang
pariwisata;
5. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) bidang pariwisata;
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6. Pelaksanaan kegiatan penatausahaan dinas pariwisata;
7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya.
Sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 9 Tahun 2011
tanggal 31 Oktober 2011 tentang Pembentukan Susunan Organisasi Perangkat Daerah,
bahwa struktur organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, adalah sebagai
berikut :
1. Kepala Dinas
2. Sekretariat, meliputi 3 (tiga) sub bagian, yaitu :
a. Sub Bagian Program
b. Sub Bagian Keuangan
c. Sub bagian Umum dan Kepegawaian..
3. Bidang Bina Pengembangan Destinasi dan Usaha Pariwisata, meliputi 3(tiga) seksi,
yaitu :
a. Seksi Bina Usaha Sarana Pariwisata
b. Seksi Bina Obyek dan Daya Tarik Wisata
c. Seksi Bina Usaha Jasa Pariwisata.
4. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan SDM Pariwisata, meliputi 3(tiga) seksi,
yaitu :
a. Seksi Penyuluhan Wisata
b. Seksi Pengembangan SDM Pariwisata
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c. Seksi Kerjasama dan Kemitraan.
5. Bidang Pemasaran dan Promosi Pariwisata, meliputi 3(tiga) seksi, yaitu :
a. Seksi Promosi Pariwisata
b. Seksi Pelayanan Informasi dan Sarana Promosi
c. Seksi Analisa Pasar Wisata.
6. Unit Pelaksana Teknis Dinas
7. Kelompok Jabatan Fungsional
 Sekretariat dan Bidang, masing-masing dipimpin oleh seorang Sekretaris dan
Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas.
 Sub Bagian dan Seksi masing-masing dipimpin oleh seorang Kasub Bagian dan
Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris
dan Kepala Bidang.
b. Uraian Tugas
1. Sekretariat
a. Tugas Pokok
Memimpin bagian sekretariat dalam membuat rencana kerja tahunan,
melakukan koordinasi dengan bidang-bidang dalam menyusun rencana program kerja
tahunan dinas, melaksanakan pembinaan adminstrasi pada bagian Sekretariat dengan
menyiapkan konsep, juklak, juknis, prosedur tata kerja pembinaan ketatausahaan,
pembinaan kepegawaian, administrasi keuangan, perlengkapan kantor, pelaksanaan
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surat menyurat dan urusan rumah tangga dinas, serta memberikan telaahan kepada
atasan sesuai data dan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk kelancaran
pelaksanaan tugas.
b. Fungsi
1. Melaksanakan koordinasi dengan bidang-bidang dalam penyusunan
rencana dan program kerja bidang pariwisata.
2. Melaksanakan pengelolaan urusan keuangan
3. Melaksanakan pengelolaan urusan kepegawaian
4. Melaksanakan pengelolaan urusan perlengkapan dan umum.
2. Bidang Bina Pengembangan Destinasi dan Usaha Pariwisata
a. Tugas Pokok
Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan teknis dibidang
perizinan dan pengembangan obyek dan daya tarik wisata serta
lingkungannya, serta bina usaha sarana/jasa pariwisata.
b. Fungsi
1. Menyusun kebijkan pembinaan opersional dibidang pegembangan
obyek dan daya tarik wisata serta lingkungannya, bina usaha sarana dan
jasa pariwisata
2. Penyusunan analisa rencana pembangunan, pembinaan serta pengaturan
pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta lingkungannya
3. Pemantauan dan evaluasi kegiatan obyek wisata, rekreasi dan olah raga,
hiburan umum serta wisata tirta dan minat khusus
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4. Penyusunan bahan laporan pelaksanaan pembinaan, pengembangan,
pemantauan dan evaluasi kegiatan destinasi pariwisata serta usaha
sarana dan jasa pariwisata.
5. Penyiapan dan pemberian teknis perizinan dibidang pengusaha obyek
dan daya tarik wisata, usaha sarana/jasa pariwisata, minat khusus,
rekreasi dan olah raga serta hiburan umum.
3. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan SDM Pariwisata
a. Tugas Pokok
Melaksanakan penyusunan kebijakan dan pembinaan teknis pengembangan
serta evaluasi kegiatan dibidang pemberdayaan dan pengembangan SDM
pariwisata.
b. Fungsi
1. Penyusunan rencana bahan pembinaan operasional dibidang pemberdayaan
dan pengembangan SDM pariwisata.
2. Penyusunan program, pengumpulan dan pengolahan data rencana
pemberdayaan dan penegembangan SDM pariwisata.
3. Melakukan pembinaan, pengawasan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan dan pengembangan SDM pariwisata.
4. Penyusunan bahan laporan pembinaan, pengembangan, pemantauan dan
evaluasi kegiatan pemberdayaan dan pengembangan SDM pariwisata.
5. Pengumpulan dan penyusunan bahan pembinaan dan pemantauan tenaga
kerja pariwisata.
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4. Bidang Pemasaran dan Promosi Pariwisata
a. Tugas Pokok
Melaksanakan penyusunan kebijakan dan pembinaan teknis dibidang teknis
pemasaran dan promosi pariwisata serta evaluasi pelaksanaan kegiatan.
b. Fungsi
1. Penyusunan kebijakan teknis pembinaan operasional dibidang pemasaran
dan promosi pariwisata.
2. Penyusunan rencana program promosi, penyiapan bahan promosi dan
publikasi, memberikan pelayanan informasi, pengolahan informasi dan
pelaksanaan program kerjasama dan kemitraan.
3. Penyusunan dan pengolahan data, evaluasi dan analisa pemasaran serta
pengembangan kerjasama dan kemitraan.
4. Menghimpun bahan laporan pelaksanaan pembinaan, pengembangan,
pemantauan dan evaluasi kegiatan pemasaran serta pengembangan
kerjasama dan kemitraan.
c. Visi dan Misi
Visi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat tahun 2015–2019 adalah
merupakan suatu gambaran tentang keadaan masa depan yang ingin diwujudkan,
sekaligus merupakan penjabaran dari Visi, Misi Pemerintah Kabupaten Lombok Barat
tahun 2015-2019. Salah satu tujuan pembangunan Kabupaten Lombok Barat adalah
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
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mempercepat Penurunan Kemiskinan Peningkatan Kesempatan Kerja dan Investasi di
Kabupaten Lombok Barat yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Kabupaten Lombok Barat Tahun 2015-2019.
Adapun Visi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat tahun 2015-2019,
adalah :
“TERWUJUDNYA LOMBOK BARAT SEBAGAI DESTINASI PARIWISATA
INTERNASIONAL”.
Misi merupakan upaya untuk meraih Visi. Misi adalah sesuatu yang harus
diemban atau suatu cita-cita dan citra yang ingin dicapai. Dalam mewujudkan visi
pembangunan kepariwisataan daerah 2015-2019 dilaksanakan melalui 4 (empat) misi
pembangunan kepariwisataan meliputi :
1. Mengembangkan destinasi dikawasan strategis pariwisata yang sapta pesona,
menarik,  mudah dicapai, berwawasan lingkungan, meningkatkan pendapatan
daerah dan masyarakat.
2. Mengembangkan pemasaran pariwista yang sinergis, unggul untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara.
3. Mengembangkan industri pariwisata yang berdaya saing, kredibel,
menggerakkan kemitraan usaha, dan bertanggungjawab terhadap lingkungan
alam dan sosial budaya.
4. Mengembangkan organisasi Pemerintah Daerah, swasta dan masyarakat,
sumberdaya manusia, regulasi, dan mekanisme operasional yang efektif dan
60
efisien untuk mendorong terwujudnya pembangunan kepariwisataan yang
berkelanjutan.
d. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan Sasaran yang hendak dicapai Dinas pariwisata kabupaten Lombok
barat sebagai perwujudan misinya adalah :
1. Mengembangkan destinasi di kawasan strategis pariwisata yang  sapta pesona,
menarik, mudah dicapai, berwawasan  lingkungan, meningkatklan pendapatan
daerah dan masyarakat. Tujuan: Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sasaran : Peningkatan jumlah
pendukung kepariwisataan yang handal.
2. Mengembangkan pemasaran pariwisata yang sinergis, unggul untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara. Tujuan:
Meningkatkan citra kawasan pariwisata Lombok Barat sehingga  mampu
menarik kunjungan wisatawan mancanegara dan kunjungan wisatawan
nusantara. Sasaran : Peningkatan Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara
dan  peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara.
3. Mengembangkan industri pariwisata yang berdaya saing,  kredibel,
menggerakkan kemitraan usaha, dan bertanggungjawab terhadap lingkungan
alam dan sosial budaya. Tujuan : Melestarikan budaya daerah,
lingkungan dan sumberdaya pariwisata ningkatkan citra kawasan pariwisata
Lombok Barat sehingga  mampu menarik wisatawan. Sasaran: Peningkatan
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inovasi dan kreasi event promosi budaya daerah Peningkatan kelestarian
budaya daerah dan terpeliharanya potensi sumber daya pariwisata.
4. Mengembangkan organisasi pemerintah daerah, swasta dan  masyarakat,
sumber daya manusia, regulasi, dan mekanisme operasional yang  efektif dan
efisien untuk mendorong terwujudnya pembangunan kepariwisataan yang
berkelanjutan. Tujuan : Mengembangkan kelembagaan kepariwisataan dan tata
kelola pariwisata, pemasaaran pariwisata, dan industri pariwisata secara
profesional, efektif dan efisien. Sasaran : Peningkatan Kerjasama kemitraan,
pemberdayaan masyarakat,  pengembangan kelembagaan (POKDARWIS) dan
kualitas pelayanan.
62
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Aktivitas promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dalam
Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisata
Industri pariwisata merupakan salah satu penopang perekonomian terbesar di
Kabupaten Lombok Barat, melihat besarnya kontribusi sektor pariwisata bagi
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lombok Barat dari sektor pajak dapat diuraikan
sebagai berikut:
No Tahun Total PAD
(Rp)
Jumlah Kontribusi
Pariwisata (Rp)
%
1 2010 55.000.000.000,00 26.276.221.000 47,77
2 2011 45.022.129.197,00 26.174.870.197 58,14
3 2012 55.981.732.444,28 23.781.242.466 38
4 2013 77.455.114.226,24 28.496.462.193 37
Pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Lombok Barat melalui sektor
kepariwisataan dengan berbagai multiplier efeknya memberikan kontribusi sekitar
45% dari total APBD Kabupaten Lombok Barat per tahun. Tingkat perkembangan
pariwisata yang dapat dilihat dari besaran jumlah kunjungan wisatawan, jumlah sektor
bisnis pariwisata, kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian dan pendapatan
daerah, serta kemampuan pariwisata dalam menyerap tenaga kerja, memperlihatkan
Sumber: RENSTRA 2014-2019 Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
Tabel 2. Jumlah Pendapatan Asli Daerah
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bahwa sektor pariwisata merupakan salah satu sektor andalan bagi pembangunan
Kabupaten Lombok Barat.
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat, merupakan salah satu unit kerja di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Lombok Barat yang memiliki otoritas di bidang
pariwisata. Dengan semakin kompleks dan tingginya tingkat persaingan dalam
mendatangkan wisatawan, Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dituntut agar
dapat melakukan berbagai usaha dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisata di
Kabupaten Lombok Barat.
Salah satu bentuk usaha dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisata adalah
dengan menerapkan promosi dengan baik . Kegiatan promosi yang berdaya guna
merupakan salah satu teknik yang dilakukan untuk menerobos selera dan keinginan
konsumen, menciptakan citra yang mampu mempengaruhi sejumlah orang yang
diharapkan akan mempunyai perhatian terhadap  produk  atau jasa yang  ditawarkan.
Kegiatan yang  dilakukan Dinas Kabupaten Lombok Barat merupakan program kerja
yang bertujuan untuk memberitahukan kepada khalayak nusantara maupun
mancanegara tentang objek wisata yang  ada di Kabupaten Lombok Barat agar
khalayak  atau  calon  wisatawan tertarik untuk berkunjung.
Kegiatan promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat dilaksanakan
oleh Bidang pemasaran dan promosi pariwisata yang mempunyai fungsi sebagai
berikut:
1. Melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai dengan tugas pokok  dan
fungsinya.
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2. Penyusunan kebijakan teknis pembinaan operasional dibidang pemasaran dan
promosi pariwisata.
3. Penyusunan rencana program promosi, penyiapan bahan promosi dan
publikasi, memberikan pelayanan informasi, pengolahan informasi dan
pelaksanaan program kerjasama dan kemitraan.
4. Penyusunan dan pengolahan data, evaluasi dan analisa pemasaran serta
pengembangan kerjasama dan kemitraan.
5. Menghimpun bahan laporan pelaksanaan pembinaan, pengembangan,
pemantauan dan evaluasi kegiatan pemasaran serta pengembangan kerjasama
dan kemitraan.
Sebelum melaksanakan kegiatan promosi, Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat melakukan ,analisa dan studi terlebih dahulu seperti yang diungkapkan
oleh bapak Sri Handoko,S.Adm selaku staf seksi promosi pariwisata bahwa:
Sebelum melakukan tindakan promosi, kami telah melakukan analisa-analisa
dan studi-studi, kemudian dari hasil studi itulah kami membuat program
sehingga efektif,efisien dan tepat sasaran. Sampai saat ini event yang bernuansa
budaya yang betul-betul dibutuhkan oleh wisatawan , sehingga kami fokus pada
event ataupun promosi yang bercorak budaya.
Sebelum melakukan aktivitas promosi, Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat tampaknya menerapkan Strategi Komunikasi yang diungkapkan oleh Arifin
(2004) yaitu sebagai berikut :
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1. Pengenalan khalayak
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat menetapkan calon
wisatawan kemudian berusaha untuk  mengenal dan mengetahui latar belakang
dari wisatawan baik menyangkut asal negaranya, jenis kelamin, usia, motivasi,
kesenangan serta harapannya .
2. Penyusunan pesan
Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak adalah pesan. Pesan
tersebut harus mampu membangkitkan rasa tertarik  dan perhatian calon
wisatawan. Dalam penyusunan pesan, Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat menyesuaikan  dengan  khalayak  sasarannya. Dengan tag line “A Culture
of Colours” dapat kita lihat bahwa Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
ingin menyasar calon wisatawan asing, yang memang lebih besar
ketertarikannya terhadap keragaman budaya dari suatu daerah. Adapun pesan
promosi yang  dihasilkan kemudian dirangkum kedalam booklet maupun leaflet
yang berisi tentang informasi mengenai obyek-obyek wisata, kebudayaan
masyarakat, sarana dan prasarana yang telah ada.
3. Penetapan metode
Dalam menyampaikan pesannya Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat selalu melakukan pengulangan pesan (repetition) Karena untuk
mendapatkan hasil yang sempurna sebuah promosi , harus dilakukan berkali-
kali agar calon wisatawan mampu mengingat pesan dengan baik , kemudian
berkunjung ke lokasi wisata di Kabupaten Lombok Barat.
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4. Seleksi penggunaan media
Dalam penggunaan media, Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
menyesuaikan dengan khalayak sasaran yang akan dituju. Mengingat pemilihan
media merupakan hal yang sangat penting dalam penyampaian pesan Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat menggunakan berbagai macam media
baik itu cetak maupun elektronik seperti yang diungkapkan oleh Kepala bidang
pemasaran dan promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat Syamsul
Huda, MS.SE,M.Si:
Media yang kami gunakan adalah cetak dan elektronik, sebab wisatawan tidak
akan tahu mengenai destinasi wisata jika tidak dipromosikan, serta penggunaan
dan pemanfaatan internet, namun tidak langsung dikelola oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Barat, melainkan PDE (Pengelola Data Elektronik) namun
tetap berkoordinasi dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat.
Didalam pelaksanaan promosi tentunya Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat memiliki beberapa program paten yang selalu dilakukan setiap tahunnya seperti
yang diungkapkan oleh bapak Sri Handoko,S.Adm selaku staf seksi promosi pariwisata
bahwa:
Ada beberapa jenis promosi yang telah menjadi program, yang pertama
meningkatkan kuantitas dan kualitas event di daerah, baik itu event
budaya,seperti festival senggigi,event terapan maupun event-event lainnya.
Yang kedua melakukan promosi melalui media , baik cetak dan elektronik.
Kemudian mengikuti beberapa event di daerah lain dalam negeri maupun luar
negeri untuk memperkenalkan Indonesia serta Lombok Barat khususnya.
Pada prakteknya Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat juga membuat
leaflet, brosur yang didalamnya berisikan objek-objek wisata unggulan Kabupaten.
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Kemudian menyebarkannya di berbagai pusat keramian baik itu bandara,mall maupun
objek wisata itu sendiri, tak lupa, Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat memuat
beberapa kegiatan-kegiatan pariwisata yang telah dan yang akan dilaksanakan kedalam
majalah guna menarik perhatian calon wisatawan, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat Ispan Junaedi, M.Ed , yaitu
sebagai berikut:
Kami mempromosikan kegiatan-kegiatan dan event-event kami di berbagai
majalah yang memiliki oplah yang tinggi untuk dibaca oleh wisatawan,dan
diedarkan di beberapa picking up point seperti : bandara, hotel-hotel berbintang,
café. Kami juga bekerjasama dengan majalah nasional yaitu majalah Venue
untuk memuat informasi mengenai pariwisata Lombok Barat.
Selain media cetak, Dinas Pariwisata juga menggunakan media elektronik
dalam  aktivitas  promosi  seperti  radio  dan  iklan  di televisi. Dinas Pariwisata  sangat
memperhatikan  tempat  iklan  pariwisatanya  ditampilkan mengingat tempat sangat
menentukan keefektifan pesan. Dinas pariwisata dalam hal  ini  bekerja  sama  dengan
pihak  bandara Intenasional Lombok untuk menayangkan video keindahan alam,
keragaman budaya dan cenderamata khas dari Lombok Barat pada beberapa layar
televisi yang  ditempatkan pada  ruang  tunggu ataupun  tempat  strategis lainnya di
bandara.
Pameran atau event merupakan motor utama untuk meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan di kabupaten Lombok Barat ,seperti yang diungkapkan oleh
Kepala bidang pemasaran dan promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
Syamsul Huda, MS.SE,M.Si:
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Event merupakan salah satu bentuk promosi andalan dinas pariwisata, seperti
festival senggigi yang merupakan brand icon dari lombok barat,perang topat
yang bermakna kedamaian, serta lebaran topat, lebaran topat sendiri dilakukan
tujuh hari setelah hari raya idul fitri, dan sangat banyak wisatawan mancanegara
yang ingin menyaksikan event-event tersebut.
Salah satu yang menjadi favorit wisatawan dan telah terkenal dikalangan
wisatawan mancanegara adalah festival Senggigi. Festival ini digelar selama satu
minggu , pada acara tersebut banyak pertunjukan yang dilihat oleh wisatawan mulai
dari budaya tradisional,pertunjukan seni serta beragam industri kerajinan. Festival
senggigi merupakan salah satu event tetap dari Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat setiap tahunnya. Namun menurut Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat Ispan Junaedi, M.Ed. Festival senggigi perlu didaur ulang agar lebih semarak
lagi, tidak hanya berbentuk karnaval-karnaval tetapi sebuah kemasan dari pada promosi
yang menarik bagi wisatawan.
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kegiatan promosi Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
Aktivitas promosi sangat mempengaruhi jumlah wisatawan yang berkunjung
ke Kabupaten Lombok Barat. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat pula
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat dalam upaya meningkatkan
jumlah wisatawan di Lombok Barat.
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1. Faktor Pendukung
Observasi  dan  wawancara  yang  telah  dilakukan  selama  di  lokasi penelitian,
peneliti  dapat  menarik  benang  merah antara pendukung  dan penghambat kegiatan
promosi objek wisata di Kabupaten Lombok Barat. Keberhasilan dalam setiap event
yang pernah dilaksanakan maupun kegiatan promosi lainnya tidak lepas dari komitmen
dan  kerja  keras  segenap  jajaran  pegawai  Dinas  pariwisata  serta dukungan  dari
pemerintah  daerah,  Dinas-Dinas  terkait, dan para stakeholder. Berikut faktor yang
mendukung peningkatan jumlah wisatawan di Kabupaten Lombok Barat.
a. Potensi wisata Lombok Barat
Lombok Barat merupakan destinasi Wisata unggulan di Indonesia,
dianugerahi panorama alam yang indah, budaya yang sangat kaya serta tradisi
kuliner. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat Ispan Junaedi, M.Ed :
Alam Lombok Barat sangat terkenal dengan keindahan dan
keelokannya, dan sudah tidak butuh terlalu banyak promosi, karena
semua orang mengenal Lombok sebagai destinasi wisata yang indah,
dan didalamnya pasti Lombok Barat menjadi yang pertama, dengan
brand pantai Senggigi. Yang kedua adalah Budaya dengan keunikannya
multikultur multietnis, disini terkenal dengan istilah di Lombok ada Bali
tetapi di Bali tidak ada Lombok.
Erwin (22) wisatawan asal Sumbawa mengungkapkan bahwa:
Saya suka Berkunjung ke Lombok Barat sebab disini terdapat banyak
sekali tempat wisata , terutama wisata pantai. Walaupun di Sumbawa
terdapat banyak pantai , tetapi disini pengelolaan pantainya lebih bagus
, pantainya bersih dan banyak bule yang saya temui. Makanya setiap
tahun saya sempatkan waktu untuk jalan-jalan di Lombok.
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UNIT KAMAR T.TIDUR MEJA KURSI SUDAH BELUM
I OBYEK WISATA 49
II  USAHA SARANA PARIWISATA 278 2367 3097 2062 7384 206 72
A. HOTEL 109 2367 3097 90 19
1. Hotel Bintang. 25 1496 2068 23 2
a. Lima 1 154 221 1 0
b. Empat 4 786 1057 4 0
c. Tiga 5 202 280 5 0
d. Dua 4 123 192 4 0
e. Satu 11 231 318 9 2
2. Hotel Melati 61 708 853 52 9
3. Pondok Wisata 23 163 176 15 8
B. RESTORAN & RUMAH MAKAN 163 2062 7384 110 53
1. Restoran 31 537 1830 28 3
2. Rumah Makan 132 1525 5554 82 50
C. CATERING/JASA BOGA 6 6 0
III  USAHA JASA PARIWISATA 57 49 8
A. Biro Perjalanan Wisata 57 49 8
IV 93 70 23
1 6 5 1
2 9 9 0
3 24 19 5
4 27 22 5
5 10 4 6
6 3 3 0
7 4 4 0
8 1 1 0
9 1 1 0
10 2 1 1
11 4 1 3
12 2 0 2
477 2367 3097 2062 7384 325 103TOTAL
Diskotik
Play Station
Taman Hiburan & Rekreasi
Live Music
Fitness
Bilyard
USAHA HIBURAN UMUM
Futsall
Padang Golf
Kolam Renang
Salon & Spa
Karaoke
Diving
REKAPITULASI DATA OBYEK WISATA, USAHA SARANA & JASA PARIWISATA DAN USAHA HIBURAN UMUM
TAHUN 2013
NO.
DINAS PARIWISATA  DAN KEBUDAYAAN KAB. LOMBOK BARAT
JUMLAH IZIN USAHAJENIS USAHA
b. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung  dalam meningkatnya
jumlah wisatawan di Lombok. Ini ditandai dengan banyaknya hotel, usaha
pariwisata dan usaha hiburan umum yang dapat dilihat di tabel berikut :
Tabel 3. Usaha Sarana dan Jasa Pariwisata Lombok Barat
Sumber: RENSTRA 2014-2019 Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Baratmaupaten
Lombok Barat
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Serta dengan didirikannya Bandara Internasional Lombok pada tanggal
22 september 2011 turut mempermudah akses untuk berwisata di Lombok
Barat khususnya, seperti yang disebutkan Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat Ispan Junaedi, M.Ed:
Kami memiliki Bandara Internasional yang lalu lintas transportasi dan
komunikasinya sangat lancar bagi turis lokal maupun mancanegara
dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten lain yang direct flight
kesana masih susah, jangankan bicara International Flight , National
flight aja masih susah.
c. Kesadaran masyarakat akan pariwisata
Secara umum masyarakat di Kabupaten Lombok sangat mendukung program
pemerintah daerah dalam peningkatan kualitas maupun kuantitas industri pariwisata,
Sebab menurut mereka dengan berkembangnya industri pariwisata disuatu daerah di
Lombok barat maka taraf kesejahtraan hidup masyarakat disekitar objek wisata ikut
meningkat. seperti yang diungkapkan oleh bapak Sri Handoko,S.Adm selaku staf seksi
promosi pariwisata bahwa  mereka (masyarakat) sudah mulai paham, kemudian teman-
teman stakeholder di usaha-usaha bidang pariwisata sudah semakin giat untuk
membantu mempromosikan. Sinegitas tersebut membantu menciptakan iklim positif
bagi para wisatawan yang berkunjung di Lombok Barat dan diharapkan akan
melakukan kunjungan yang selanjutnya di kemudian hari.
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2. Faktor penghambat
a. Dana
Sebagai salah satu destinasi wisata favorit di Indonesia Lombok Barat,
terkendala masalah dana dalam melakukan promosi. Seperti yang diutarakan
oleh Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat Ispan Junaedi, M.Ed
Kami memiliki anggaran promosi yang terbatas , yaitu hanya sekitar 1
miliar sebenarnya kami membutuhkan minimal 2 sampai 3 milyar
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas promosi, sementara jika
kita ingin promosi ke luar negeri , membutuhkan 4 hingga 5 milyar.
Sebab sektor pariwisata menyumbang kontribusi terbesar terhadap
produk domestik regional bruto dan PAD (Pendapatan Asli Daerah).
Sehingga wajar jika alokasi dana untuk promosi harus lebih
ditingkatkan
b. Kurang Koordinasi antar Lembaga
Menurut Sri Handoko,S.Adm selaku staf seksi promosi pariwisata :
Kurangnya koordinasi antar sektor , jadi ego antar sektor masih terasa
sehingga dalam rangka pengembangan pariwisata terdapat hambatan.
Menurut saya mereka cenderung kaku terhadap aturan dari aturan
masing-masing sektor. Sebab seperti yang kita ketahui bahwa pariwisata
ini multisektor,ada pertanian , kehutanan , perikanan dan lain
sebagainya. Bukannya mereka tidak mau menjalankan progam dinas
pariwisata tetapi orang-orang disektor lain dalam Pemerintah Daerah
Kabupaten Lombok Barat, masih menjaga aturan masing-masing jadi
mereka masih agak ragu untuk mengikuti kebijakan pengembangan
pariwisata.
Jadi dapat dilihat bahwa dalam tubuh Pemerintah Daerah Kabupaten
Lombok Barat masih terdapat miskomunikasi dan miskoordinasi antar lembaga ,
tentunya hal ini juga akan berdampak terhadap kebijakan-kebijakan pemrintah
khususnya yang berhubungan dengan pariwisata secara umum.
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B. Pembahasan
Dalam pembahasan ini, penulis akan membahas dan menguraikan data-data
yang telah diperoleh dari hasil penelitian. Data yang dibahas dianalisis berisi uraian
tentang  aktivitas promosi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan jumlah  wisatawan
di Lombok Barat, serta faktor pendukung  dan penghambat dalam meningkatkan
jumlah wisatawan di Lombok Barat.
Data dianalisis secara kualitatif untuk membuat gambaran yang lengkap dan
memberi interpretasi berbagai macam informasi dan data yang  diperoleh untuk
dijadikan satu kesatuan penafsiran seperti berikut ini:
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat sebagai instansi pemerintah
berusaha untuk  mempromosikan objek-objek  wisata yang  ada di Lombok Barat, agar
dapat dikenal oleh khalayak atau calon wisatawan dan kemudian diminati oleh para
wisatawan. Untuk memperkenalkan objek wisata di Lombok Barat, maka perlu
dilakukan aktivitas promosi guna memberikan informasi kepada calon wisatawan
secara unik, atraktif dan menarik , dengan tujuan agar calon wisatawan tersebut tertarik
untuk mengunjungi objek wisata yang ada di Lombok Barat.
Kegiatan promosi dalam Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
dilaksanakan oleh Bidang Promosi dan Pemasaran yang memiliki dan telah
melaksanakan fungsi sebagai berikut:
1. Melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai dengan tugas pokok  dan
fungsinya.
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2. Penyusunan kebijakan teknis pembinaan operasional dibidang pemasaran dan
promosi pariwisata.
3. Penyusunan rencana program promosi, penyiapan bahan promosi dan
publikasi, memberikan pelayanan informasi, pengolahan informasi dan
pelaksanaan program kerjasama dan kemitraan.
4. Penyusunan dan pengolahan data, evaluasi dan analisa pemasaran serta
pengembangan kerjasama dan kemitraan.
5. Menghimpun bahan laporan pelaksanaan pembinaan, pengembangan,
pemantauan dan evaluasi kegiatan pemasaran serta pengembangan kerjasama
dan kemitraan.
Sebelum menyusun bahan promosi bidang pemasaran dan promosi dinas
pariwisata Kabupaten Lombok Barat terlebih dahulu melakukan Strategi berikut :
1. Pengenalan khalayak. Pada tahap ini Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat berusaha untuk  mengenal dan mengetahui latar belakang dari wisatawan
baik menyangkut asal negaranya, jenis kelamin, usia,motivasi, kesenangan dan
harapannya. Hal ini penting  agar selanjutnya dapat ditentukan langkah-langkah
promosi yang tepat. Sebagai contoh, analisa dari Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat bahwa rata-rata wisatawan mancanegara lebih tertarik untuk
melihat pementasan budaya , seperti perang topat , lebaran topat dan lain
sebagainya sehingga Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat membuat
sebuah tagline yang berbau budaya yaitu “A Culture of Colours” . Diharapkan
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dengan tagline seperti itu wisatawan mancanegara tertarik untuk datang dan
melihat sendiri Budaya dari Lombok Barat.
2. Penyusunan pesan pada tahap Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Makassar
yang  bertindak  sebagai informan Yang akan menentukan tema dan isi
promosinya dalam upaya untuk memberitahu,mengajak  dan mempengaruhi
calon wisatawan untuk  datang berkunjung  ke Lombok Barat.Adapun Pesan
promosi yang  dihasilkan dituangkan dalam bentuk booklet atau leaflet yang
berisi tentang objek-objek wisata, kebudayaan masyarakat, atraksi wisata, dan
sarana prasarana yang telah ada.
3. Penetapan metode. Pada tahap ini Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
Dalam menyampaikan pesannya selalu melakukan pengulangan pesan
(repetition). Karena untuk mendapatkan hasil yang sempurna sebuah promosi ,
harus dilakukan berkali-kali agar calon wisatawan mampu mengingat pesan
dengan baik , kemudian berkunjung ke lokasi wisata di Kabupaten Lombok
Barat.
4. Seleksi penggunaan media . Pada tahap ini Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat menetapkan media-media apa saja yang digunakan dalam
menyebarkan pesan – pesannya.Media yang digunakanpun beragam sesuai
dengan kebutuhan dan kharakteristik khalayaknya.
Media yang digunakan yakni media cetak, elektronik (media sosial, website,
radio), event, dan berbagai macam media lini bawah seperti flyer, goodie bag
dan souvenir lainnya.
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Dari  sisi  komunikasi pemasaran yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat tidak lepas dari bauran promosi. Model komunikasi Dinas Pariwisata
saat ini dalam mengkomunikasikan objek wisata Lombok Barat meliputi:
1. Pengirim (Source) adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Lombok Barat
bertugas untuk menyampaikan informasi mengenai keberadaan objek wisata
Wakatobi dalam bentuk  bauran  promosi  periklanan,  promosi, public  relations
dan direct selling.
2. Penerima (Receiver) adalah calon pengunjung baik wisatawan mancanegara
maupun wisatawan domestik.
3. Encoding adalah pesan yang disampaikan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat kepada calon konsumen mengenai Lombok Barat seperti melalui
event Festival senggigi dengan tema “A Culture With Colours”
4. Media  adalah  sarana  yang  digunakan  untuk  menyampaikan  pesan  kepada
konsumen. Media yang digunakan oleh Dinas Pariwisata adalah media cetak,
elektronik  dan  media internet karena target  pemasarannya  adalah  seluruh
masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia pada umumnya.
5. Decoding adalah  respon konsumen,  bagaimana  konsumen  menanggapi
komunikasi  pemasaran  yang  dilakukan  oleh  Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat. Respon tersebut mulai dari respon positif.
6. Tindakan (feedback)  adalah  proses  yang  dilakukan  konsumen  setelah
konsumen merespon mengenai event  yang ditawarkan oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Barat  maka  tindakan  selanjutnya  adalah  menghubungi
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dan memutuskan untuk mengunjungi Lombok Barat. Umpan balik yang
dilakukan oleh konsumen adalah mengenai kepuasan ataupun kritikan yang
dilakukan oleh wisatawan.
7. Gangguan (noise) adalah  hambatan  yang  terjadi  dari  proses  komunikasi
pemasaran.
Aktivitas promosi dilaksanakan dengan menggunakan berbagai teknik yang
dikenal dengan  Promotional mix  yang terdiri dari 5 Alat utama yang diterapkan yaitu
sebagai berikut:
1. Iklan, semua bentuk  penyajian non  personal, promosi ide-ide, promosi barang
produk atau jasa yang dilakukan oleh sponsor tertentu yang dibayar.
2. Sales promotion, insentif jangka pendek  untuk  merangsang  pembelian atau
penjualan suatu produk dan jasa.
3. Hubungan masyarakat, menciptakan“good relation” dengan publik  agar
masyarakat memiliki image yang baik terhadap perusahaan.
4. Personal selling, penyajian lisan dalam suatu pembicaraan dengan satu  atau
beberapa pembeli potensial dengan tujuanuntuk  melakukan pembelian.
5. Direct Marketing, penggunaan surat, telepon, faksimil, e-mail dan alat
penghubung nonpersonal lain untuk berkomunikasi kegiatan ini bertujuan
mendapatkan tanggapan langsung dari pelanggan tertentu dan calon pelanggan.
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Adapun penerapan promotional mix yang dilakukan oleh Dinas pariwisata
Kabupaten Lombok Barat sebagai Berikut :
1. Iklan
Membuat iklan dalam media elektronik, misalnya iklan di televisi dan radio.
Iklan sangat menguntungkan bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat
karena jangkauannya yang luas, terlebih Iklan masuk ke dalam berbagai media
seperti majalah, surat kabar, radio, televisi, poster, kalender, kartu, katalog,
buku petunjuk dan selebaran. Selain itu Dinas Pariwisata juga membuat iklan
pada media lini bawah seperti booklet dan leaflet, kemudian disebarkan di
dipusat-pusat keramaian serta didistribusikan ke luar daerah dan luar negeri
melalui acara pameran dan lain sebagainya..Ada satu  hal yang  harus
diperhatikan dalam pembuatan iklan yaitu ialah rumus AIDDA seperti yang
diungkapkan Effendy (2003:305) sebagai berikut :
a. Perhatian (Attention): Keinginan seseorang untuk mencari dan melihat
sesuatu.
b. Ketertarikan (Interest): Perasaan ingin mengetahui lebih dalam tentang
suatu hal yang menimbulkan daya tarik bagi konsumen.
c. Keinginan (Desire): Kemauan yang timbul dari hati tentang sesuatu
yang menarik perhatian.
d. Keputusan (Decision): Kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal.
e. Tindakan (Action): Suatu kegiatan untuk merealisasiakan keyakinan
dan ketertarikan terhadap sesuatu.
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Konsep AIDDA ini adalah proses psikologis dari diri khalayak.
Berdasarkan konsep AIDDA agar khalayak melakukan action, maka pertama-
tama mereka harus dibangkitkan perhatiannya (attention) sebagai awal
suksesnya komunikasi. Apabila perhatian komunikasi telah terbangkitkan,
hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat (interest), yang
merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan
dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk
melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja
pada diri komunikan, bagi komunikator belum berarti apa-apa, sebab harus
dilanjutkan dengan datangnya keputusan (decision), yakni keputusan untuk
melakukan tindakan (action) sebagaimana diharapkan komunikator.
Selanjutnya yang dilakukan oleh Dinas pariwisata Kabupaten Lombok
Barat dalam penerapan konsep AIDDA ini adalah sebagai berikut :
a. Membuat branding tag “A Culture Of Colours” yang menjadi ciri khas
Lombok Barat. Tujuannya agar mudah diingat dan ingin
menggambarkan keragaman budaya di Lombok Barat dengan satu
kalimat singkat tersebut.
b. Melampirkan profil tempat wisata dalam booklet atau leaflet.
c. Menunjukkan bahwa Lombok Barat adalah kota dengan panorama alam
dan tradisi budaya yang menawan melalui foto-foto dan video yang
diputar di pusat-pusat keramaian seperti bandara.
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2. Sales promotion
Bentuk bauran promosi ini dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat namun dalam kadar yang sedikit . Pemberian cenderamata oleh
Dinas Pariwisata hanya diberikan kepada wisatawan jika kita berkunjung
langsung di kantor Dinas Pariwisata. Hal ini tentunya kurang efektif mengingat
bahwa tidak semua dari wisatawan berkunjung ke kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Barat.
3. Hubungan Masyarakat
Meskipun pada Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat tidak memiliki
public relations (humas), namun fungsinya tetap dijalankan oleh seluruh staf
dan pimpinan dinas, khususnya staf bidang pemasaran promosi, seperti
membuat iklan,event atau pameran ,publisitas dan mendorong motivasi
investor. Kegiatan memperkenalkan objek wisata dilakukan di pameran-
pameran baik yang digelar maupun yang dihadiri oleh jajaran Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Barat . Selain itu Dinas Pariwisata juga melakukan
pembinaan dan edukasi tentang kepariwisataan terhadap masyarakat Lombok
Barat khususnya para penggiat industri pariwisata guna meningkatkan dan
mengembangkan usaha serta objek pariwisata di Lombok Barat. Tentunya ini
memberikan citra positif dimata masyarakat Lombok Barat terhadap Dinas
Pariwisata serta Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat Pada Umumnya.
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4. Personal selling
Penerapan teknik ini dilakukan pada ajang pameran yang dihadiri maupun
digelar oleh Dinas Pariwisata Lombok Barat . Seperti yang diungkapkan oleh
Kepala Dinas Ispan Junaedi bahwa Dinas Pariwisata sering mengikuti pameran-
pameran baik itu nasional maupun internasional, contoh pameran internasional
yang diadakan oleh pemerintah Cina yaitu Beijing international expo, disitu
kami membawa penari tradisional Lombok Barat serta mengisi stand yang
disediakan di pameran. Komunikasi tatap muka antara Dinas Pariwisata dan
calon wisatawan terjadi disini . Jajaran staf Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Barat memberikan pemahaman langsung terhadap calon wisatawan
mengenai objek-objek wisata yang ada di Lombok Barat sehingga calon
wisatawan bersedia untuk berkunjung di Lombok Barat. Model promosi seperti
ini sangat kuat untuk menarik calon wisatawan agar mau berkunjung sebab
informasi yang didapatkan oleh calon wisatawan berasal dari sumber yang
sangat terpercaya.
5. Direct Marketing
Direct Maketing merupakan model promosi yang biasanya menggunakan
media-media seperti , surat , email , telepon, ineternet maupun alat-alat
komunikasi non personal lainnya. Dalam hal ini peneliti Tidak melihat
penerapan Direct marketing secara langsung dalam aktivitas promosi Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat . NamunDirect marketing dijalankan oleh
para penggiat industri pariwisata seperti biro perjalanan dan sebagainya.
82
Tentunya hal tersebut sangat berdampak pada wisatawan karena mereka tidak
perlu repot-repot , hanya menelpon saja perjalanan wisatanya akan di siapkan
oleh biro perjalanan yang ada di Lombok Barat.
Dengan  melihat perkembangan pariwisata Lombok Barat pada
umumnya, hasil penelitian ini menunjukkan beberapa faktor berpengaruh
terhadap pelaksanaan promosi pariwisata, baik faktor pendukung maupun
faktor penghambat dalam meningkatkan jumlah wisatawan. Faktor-faktor
tersebut adalah:
1. Faktor Pendukung
a. Potensi Wisata
Lombok Barat merupakan daerah yang dianugerahi panorama alam
yang indah serta keanekaragaman dan kekayaan budaya yang dimiliki oleh
masyarakat lokal. Sehingga menjadi daya Tarik bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara.
Berdasarkan hasil wawancara , observasi serta studi pustaka yang
dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa salah satu
faktor yang sangat mendukung dalam melaksanakan aktivitas promosi Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Barat adalah potensi wisata yang ada didaerah
ini.
Lombok Barat memiliki beragam  potensi wisata mulai dari wisata alam
baik itu didarat maupun dilaut, tak lupa juga wisata budaya yang merupakan
hal yang ditonjolkan dalam pariwisata Lombok Barat. Jadi tak heran wisatawan
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yang berkujung ke Kabupaten Lombok Barat memiliki Beragam pilihan wisata
sehingga tidak membuat wisatawan jenuh ataupun bosan untuk berlama-lama
berlibur didaerah Lombok Barat.
b. Sarana dan Prasarana
Dalam hal ini sarana pendukung untuk membuat berwisata di Lombok
Barat lebih nyaman terus berkembang, terbukti dengan banyak berdiri industri
pariwisata disekitar objek Wisata mulai dari hotel , Restoran , Fasilitas-fasilitas
umum, Art Market dan lain sebagainya. Serta peningkatan kualitas dan layanan
di Objek wisata itu sendiri Dan mudahnya akses transportasi ke Lombok Barat
berkat berdirinya Bandara yang bertaraf Internasional yaitu Bandara
Internasional Lombok.
c. Kesadaran Masyarakat
Masyarakat Lombok Barat Paham betapa pentingnya Pariwisata bagi
perekonomian mereka. Mereka menganggap bahwa semakin berkembang
objek Wisata disekitar daerah mereka semakin besar pula peluang mereka
untuk menghasilkan pundi-pundi uang, dengan menggeluti usaha dibidang
Pariwisata , contoh yang paling umum di Lombok Barat adalah usaha Penjualan
berbagai macam Cinderamata khas Lombok serta membuka jasa pemandu
wisata atau Tour Guide. Dengan tingginya tingkat Partisipasi Masyarakat di
Industri Pariwisata tentunya kestabilan keamanan dan kenyamanan wisatawan
akan terjamin.
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2. Faktor Penghambat
a. Dana
Kurangnya dana menjadi hambatan dalam melakukan aktivitas
promosi, meski pemerintah telah menganggarkan dana yang lumayan besar
untuk promosi Pariwisata yakni sekitar Satu Milyar lebih, namun jumlah
tersebut dirasa jauh dari cukup untuk membuat promosi yang mampu
menjangkau seluruh wisatawan di seluruh penjuru dunia .
b. Kurang Koordinasi antar Instansi
Kurangnya koordinasi antar Instansi di tubuh Pemerintah Daerah
Kabupaten Lombok Barat merupakan hambatan lainnya. Sering terjadi
miskomunikasi dan miskoordinasi antara lembaga yang satu dan yang lainnya
hal ini tentu berkibat pada beberapa kebijakan atau program-program
pengambangan pariwisata kurang maksimal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas penulis menarik kesimpulan
dengan melihat Aktivitas promosi Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat Dalam
Meningkatkan Jumlah Wisatawan adalah sebagai berikut:
1. Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat menerapkan promotional mix atau
bauran promosi dalam usaha meningkatkan jumlah kunjungan wisata di
Kabupaten Lombok Barat. Dinas Pariwisata menerapkan kelima bentuk
promosi yaitu : Iklan , sales promotion , Hubungan Masyarakat , dan personal
selling. direct marketing
2. Aktivitas promosi yang dilakukan Oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Barat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut :
 Faktor pendukung, yaitu potensi wisata kabupaten Lombok Barat,
sarana dan prasana serta tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya
pariwisata bagi peningkatan taraf hidup mereka.
 Faktor penghambat, hanya terdiri dari dua hal yaitu minimnya dana
yang dialokasikan untuk promosi serta sering terjadi miskomunikasi
dan miskoordinasi antar instansi ditubuh pemerintah daerah sehingga
kebijakan maupun program-program pengembangan pariwisata kurang
begitu maksimal.
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B. Saran
Dari apa yang telah disimpulkan di atas, penulis mengemukakan saran-saran
sebagai berikut:
1. Saran secara akademis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi serta masukan bagi
pengembangan ilmu komunikasi dan referensi bagi mahasiswa yang akan
melakukan penelitian sejenis.
2. Saran secara praktis
 Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat mengomptimalkan
penggunaan “new media” atau internet sebagai media interaktif antara
Dinas Pariwisata dan calon wisatawan . Penggunaan new media seperti
facebook,twitter dan instagram akan sangat membantu dinas pariwisata
dalam memperkenalkan objek-objek wisata yang ada, mengingat
jangkauan khalayak dari internet yang begitu luas.
 Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat sebaiknya meningkatkan
kerjasama antar lembaga dalam tubuh pemerintahan daerah Kabupaten
Lombok Barat agar kedepannya tidak akan ada lagi miskomunikasi dan
miskoordinasi antar lembaga sehingga program yang dijalankan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Barat di support dengan baik oleh
instansi lain .
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LAMPIRAN
Pedoman Wawancara
1. Bagaimana aktivitas promosi komunikasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lombok Barat dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisata di
Kota Makassar ?
2. Mengapa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lombok Barat
menerapkan aktivitas promosi tersebut ?
3. Media apa saja yang digunakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lombok Barat dalam usaha meningkatkan jumlah kunjungan wisata
di Kota Makassar ?
4. Bagaimana jumlah kunjungan wisata di Lombok Barat selama 3 tahun terakhir
?
5. Bagaimana kaitan antara aktivitas promosi yang diterapkan Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Lombok Barat dengan jumlah kunjungan wisata di
Lombok Barat ?
6. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan aktivitas
promosi yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Lombok Barat ?
7. Berapa anggaran dana Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lombok
Barat dalam melaksanakan aktivitas promosi ?
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Pedoman Wawancara Wisatawan
Nama :
Usia :
Jenis Kelamin :
1. Apa tujuan utama anda mengunjungi Lombok Barat ?
2. Darimana anda mendapatkan informasi tentang pariwisata Lombok Barat ?
3. Bagaimana pendapat anda tentang media yang digunakan untuk menyebarkan
informasi tentang pariwisata Lombok Barat ?
4. Apakah anda tertarik dengan pesan yang disampaikan pada media tersebut ?
5. Bagaimana pendapat anda tentang potensi wisata di Lombok Barat?
6. Apakah anda akan berkunjung ke Lombok Barat lagi ?
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Dokumentasi
Suasana Kantor Dinas Pariwisata
Suasana Kantor Dinas Pariwisata
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Sumber:http://gayahidup.republika.co.id/berita/gaya-
hidup/travelling/15/09/09/nueudn280-festival-senggigi-tawarkan-ragam-
keindahan-lombok-barat
Wawancara dengan Bapak Sri Handoko
Atraksi salah seorang penari pada festival senggigi tahun 2015
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Sumber: www.pearloftrawangan.com
Foto seorang Wisatawan Mancanegara di gili
terawangan
Salah satu sudut di gili trawangan yang menawarkan pemandangan
laut yang indah yang indah
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